BABV
TEMUAN PENELITIAN, PEMBAHASAN,
DAN MODEL HIPOTETIK

A.  POKOK-POKOK TEMUAN PENELITIAN
Dalam pokok-pokok temuan penelitian ini disajikan tentang faktor

kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan tantangan

(threath). Faktor kekuatan dan kelemahan menggambarkan kondisi internal

sistem pendidikan SMK, sedangkan faktor peluang dan  tantangan

menggambarkan kondisi eksternal sistem pendidikan SMK.

Kekuatan merupakan faktor internal dari sistem pendidikan yang
mendukung pencapaian misi dan tujuan sekolah. Kelemahan merupakan faktor
internal sistem pendidikan yang merintangi pencapaian misi dan tujuan sekolah.
Peluang merupakan faktor eksternal dari sistem pendidikan yang mendorong
kemajuan sekolah dalam mencapai misi dan tujuannya. Sedangkan fantangan
merupakan faktor eksternal dari sistem pendidikan vang memungkinkan
menjadikan pesaing bagi sekolah dalam mencapai misi dan tujuannya.
Implementasi dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan tersebut dalam
sistern perencanaan pendidikan di SMK, antara lain berkaitan dengan:

1. Peluang dan tantangan eksternal sistem  pendidikan  SMK  guna
mendorong kemajuan sekolah dalam menciptakan lulusan yang bermutu
mencakup keadaan: (1) geografis,  {(2) kependudukan; (3) mata
pencahatian pendudiik; (4) ketenagakerjaan; (5) lowongan pekerjaan; dan

(6) jumiah SMK yang, ada.
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2. Kekuatan dan kelemahan internal sistem pendidikan SMK dalam upaya
menciptakan lulusan yang bermutu mencakup tentang keadaan: (1) siswa;
(2) lulusar; (3) masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaar; (4)
nilai produktif kumulatif luusan; () jumlah pendaftar; (6) tenaga
kependidikan; (7) sarana prasarana; (8) unit produksi sekolah; (9) bursa
kerja khusus; (10) industrifinstitus pasangan; dan (11) pembiayaan
sekolah.

Selanjutnya faktor-faktor peluang, tantangan, kekuatan, dan kelemahan
sistem pendidikan SMK tersebut dan disajikan per-SMK sebagaimana dalam

tabel-tabel berikut ini.

Tabel 5.1
PELUANG DAN TANTANGAN EKSTERNAL SISTEM PENDIDIKAN
DI SMK NEGERI SEMARANG

PELUANG TANTANGAN

1. FAKTOR GEOGRAFIS

- Merupakan pusat ibu kota propinsi. - Terdiii atas dataran tinggi {bukit) dan dataran

- Luas wilayah kota Semarang 373,70 ken’ rendah.
tersebar pada 16 kecamatan, - Sebelah utara merupakan daerah pantai yang
- Masih tersedia lahan untuk pengembangan sering banyir.

pendidikan,

- Sarana komunikasi dan tfransportasi
menjangkau ke seluruh kecamatan.

- Kecenderungan peningkatan produks|
masyarakat melalui intensifikasi produk yang
berarti membutuhkan SDM yang berkualitas.

- Diapit oleh Kota/ Kabupaten fain yang memiliki
kawasan industri Juas,

Luas witayah anlar kecamatan tidak merata,
- Harga tanah relatif mahal.
- Semakin berkurangnya lahan kering untuk
kepentingan pemukiman.

2. FAKTOR KEPENDUDUKAN
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Jumiah penduduk yang besar 1.322.320 jwa - Kepadatan penduduk antar kecamatan tidakc

pada tahun 2003, merata.

Pertumbuhan penduduk rata-rata 1,18% per - Kepadatan penduduk memusat di beberapa

tahun. - kecamatan tertentu yang dekat dengan pusat
- Tingkat kepadatan penduduk rata-rata 3.559 pemerintahan {Semarang Selatan, Semarang

jiwafkmz. ttara, Semarang Timur, Candisan, Gayamsari,

- Komposisi penduduk usia muda cukup tinggi dan Gajah Mungkur) dengan kepadatan

yang merupakan usia SLTA dan calon usia penduduk rata-rata iebih dar 10.000 jiwarkm?,

SLTA.

0-14 th = 383.761 jiwa (29,02%)

15-19 th = 129 905 jiwa (9,82%)

3. MATA PENCAHARIAN PENDUDUK -

Jumizah penduduk yang bekeria di luar . Tuntutan keterampilan bagi calon tenaga kerja
pertanian dan nelayan sebanyak 790.024 orang pada sektor industri dan perdagangan yang
(92,97%) dan jumiah penduduk bekerja. _ sernakin meningkat akibat perkembangan
Terjadi kecenderungan peningkatan juriah iptek.

penduduk yang bekerja di luar pertanian dan . Tuntutan sikap beretos kerja dan memiliki
nelayan yaitu 0.57% dari 1999-2003. mobilitas tinggi agi calon tenaga kerja pada
Sementara terjadi kecenderungan penurunan sektor industri dan perdagangan.

jumiah penduduk yang bekerja di pertanian dan
nelayan yaitu 19,84% dari 1999-2003.
Besarnya penduduk yang bekerja di luar
pertanian dan nelayan berarti corak kegiatan
perekonomian didominasi oleh sektor industri

dan perdagangan.
4. KETENAGAKERJAAN
. Jumiah angkatan keria usia 10-19 tahun cukup | - Pertumbuhan angkatan kana cukup tinggi yaitu
besar yaitu 119.189 orang fahun 2003 2.8% per tahun.

(17.36%) dari total angkatan kefja yang ada.
Pencari kerja yang mendaftar di Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi - Dari angkatan kerja sebanyak 586.517 orang
«  Tamat SD = 1.271 orang (7,93%) {tahun 2003) maka yang Sekena baru sebesar
= SLTP = 2.715 orang (16.95%) 520.367 orang.

«  SLTA = 8.506 orang (53,10% . .
506 a ) - Jumiah pencari kerja yanr3 herijazah di atas

SLTA. yang mendaftar di Disnakertrans tahun
2003 sebesar 22.02%
» Dy,=126orang (0.75%:)
= [;=69crang (0.43%
» D3=993 orang (6,202
« S, =2.340 orang {14 £0%)
- Jumiah sisa pencari kerja di Disnakertrans
pada 2002 yang befum ditempatkan 53.829

orang.
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- Lapangan usaha penyedia lowongan pekerjaan
dideminasi oleh non pertanian yaitu industri,
bangunan, perdagangan, angkutan, keuangan,
dan jasa-jasa.

- Pada tingkat Jawa Tengah jumiah lowongan
pekerjaan tahun 2003 sebanyak 35671
fowongan menyebar pada 9 lapangan usaha,
Pada tingkat Jawa Tengah lapangan usaha
perdagangan cenderung mengalami kenaikan
jumlah lowongan pekerfaan yang mampy
disediakan yaitu rata-rata 30.29% per tahun.

-

- 5. LOWONGAN KERJA

_

Ternjadi kecenderungan penurunan jumlah
lowongan pekerjaan yang tersedia baik pada
skala kota Semarang maupun Jawa Tengah.
Terjadi kecenderungan kenaikan Jjumiah
pencari kerja pada setiap tahunnya.

Pada tingxat Jawa Tengah rata-rata
penurunan kemampuan lapangan usaha
dalam menyediakan lowongan pekerjaan
adatah 10% — 35%,

—

- Mutu SMK yang sejenis relatif di bawah SMK
Negeri 2, SMK Negeri 6, dan SMK Negeri 7
Semarang.

- Sebagian besar SMK yang ada adalanh SMK
swasta.

" Kota Semarang = 52 SMK swasta (71,23%)
= Jawa Tengah = 379 SNMK swasta (57,68%)

6. JUMLAH SiMK

Usaha setiap SMK baik negeri maupun swasts
dalam memngkatkan muty kinerjanya.
Setiap SMK Negeri mempunyai kesempatan
yang sama untuk berkembang melalui
dukungan dana dari pemerintah Kota/
Kabupaten
Jurniah SMK sejenis
= SMK {Teknologi Industr
356 sexniah g Jaleng. dan 28 sekolah di
Kota Semarang
*  SMK (Bwsnis Manajemen;)
193 sexolah di Jateng. dan 28 sekolah di
Kotz Semarang. )
= SMK (FPariwisata) 62 sekolah di Jateng,
dan 4 sekolgh di Kota Semarang

Tabel 5.2
KEKUATAN DAN KELEMAHAN INTERNAL SISTEM PENDIDIKAN
DI SMK NEGERI 2 SEMARANG

\ S
L FAKTOR ‘ PELUANG TANTANGAN
1. SISWA [ - Jumiah siswa setiap tahun - Perbedaan tingkat kecerdasan
meningkat 3,85% © sigwa
* 2000/2001 = 1.096 orang |- Perbedaan latar belakang sosial
* 2001/2002 = 1,141 orang . ekonomi siswa.

peningkatan.

minat dan prestasi

*  2002/2003 = 1.182 orang i
- Jumlab siswa setiap program N
studi adalah besar dan relatif ada |

- Sistem penjurusan siswa dari
kelas | ke kelas il berdasarkan

Untuk program studi tertenty
i akan menerima siswa yang rata-
| rata Prestasinya kurang baik.

___._L_h______.___________a
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2.

LULUSAN

Jumlah lulusan setiap tahun
meningkat.

= 2000/2001 = 348 grang

= 200172002 = 347 orang

s 2002/2003 = 383 orang
Jumlah lulusan yang mendapat
pekerjaan cukup besar baik yang
sesuai gengan bidangnya, di luar
bidangnya, maupun mandiri.
Masa tunggu lulusan untuk
memperoleh pekerjaan kurang -
dari 1 tahun cukup besar,

= 2000/2001 = 189 orang

«  2001/2002 = 195 orang

» 2002/2003 = 220 orang

3

NILAI PRODUKTIF
KUMULATIF (NPK}

Nilai program produktif diberikan
oleh dunia usahafindustri setelah
sigwa melaksanakan praktk di
dunia usahafindustri dan ujt
kompetensi.

Uji kompetensi program produktif
dilakukan oleh dunia
usahafindustri.

NPK siswa yang lulus rata-rata
terendah 6,23 (cukup) dan rata-
rata tertinggi 8.23 (amat baik) dari
tahun 2000/2001 ~ 2002/2003

4.

JUMLAH
PENDAFTAR

Jumlah pendaftar setiap tahun

mengalami peningkatan rata-rata

20,22% per tahun.

Para pendaftar berasa! dan

julusan SLTP di Kota Semarang.

bahkan dari luar Kota Semarang

{Kabupaten sekitar).

Sistern seleksi penerimaan Siswa

baru yang ketat melalui beberapa

tahap.

+  Seleksi NEM dengan cara
pembobotan miat.

»  Tes terfulis, wawancara

«  Tes kesehatan,

Masih terdapat lulusan yang
belum mendapatkan pekerjaan.
= 2000/2001= 150rang

= 2001/2002 = 29 orang

= 2002/2003 =143 orang
Masa tunggu lulusan untuk
memperoleh pekerjaan lebin
dari 1 tahun cukug besar.

= 2000/2001 = 10C orang

«  2001/2002 = 109 grang

= 2002/2003 = 148 orang

1

Kisi-kisi materi ujian program
produktif masih ditentukan cleh
sekolah.-

Sebanyak + 20% siswa -
mendapaltkan NPK cukup yaitu
8,23 — 6,69 dan hanya 15%
siswa yang mendapatkan amat
baik yaitu 8,00 — 2,49.

Pendaftar berasal dari SLTP
yang memiliki mutu bervariasi.
Belum ada standar minimal NEM
calon siswa yang boleh ’
mendaftar atau diterima.

5.

TENAGA
KEPENDIDIKAN

Sebagian besar guru
berpendidikan 1 (76,19%}) dan
52 (1,59%)

Jumlah tenaga administrasi
memadai (23 crang) dengan
tingkat pendidikan yang cukup
memadai.

Jumizh tenaga guru cukup
mermadai dengan rasio gunu
siswa adalah 1:19.

Sehagian besar guru telah
mengikuti diklat keahlian bidang

Masih terdapat guru yang
berstatus GTT (3 ocrang).

Masih terdapat guru yang belum
berkesempatan untuk studi lanjut
atau mengikuti diklat tambahan.

Terbatasnya dana untuk
membiayai guru meianjutkan
studi atau mengikuti diklat
tambahan.
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studi dan diklat non keahlian,

* Keabhlian = 43 prang (68,25%) :

* Nonkeahlian = 15 orang
(23,81%)

Semangat dan mativasi guru

untuk dapat melanjutikan stuch

dan diklat tambahan. ! P
6. SARANA - Ruangan pendidikan (kelas) 30 | Terbatasnya dana untuk

PRASARANA ruang dengan kondisi iengkap. ! pemeliharaan.
PENDIDIKAN - {aboratorium kondisi baik. .. i Pemanfaatan niang

= Perkantoran | perpustakaan yang belum

* Penjuatan ! optmal

*  Komputer .

» BTC ;

« Akuntansi :

* Bahasa Inggris ;

- Ruang praktik kondisi baik.

*  Mengetik manual i

*  Mengetik elekironik

= Folio/ foto copy !

*  Travel )

+  Bark i

- Ruang perpustakaan lengkap | -

=  Koleksi buku ;
* Baca .
7. UNIT PRODUKSI - Dikembangkannya unit-unit Kapasitas produksi pada setiap
SEKCLAH produksi yang relevan dengan unit produksi masih terbatas.
keahlian siswa. Pemasaran hasi-hasil produksi
*  Toko kelontong dari setiap unit produksi yang
* Koperasi 2dda belum maksimal.
*  Konsuitasi akuntansi
= Konsultasi perpajakan ' - Terbatasnya modal untuk
= Birc jasa panwisata pengembangan produksi di

- Unit produkst diperuntukkan bagi setiap unit produksi.
masyarakat sekitar, -

- Dapat dijadikan sebagai tempat -
prakiik fangsung dari para siswa- -
guru mengembangkan
keterampilan dan kemampuan
SI5Wa.

8. BURSA KERJA - Pengurus BKK lengkap dan i Sulitnya menanamkan
KHUSUS cukup profesional dengan : kepercayaan atas muty lulusan
pembagian kerja yang jelas. . bagi dunia usaha/industri baru df

- Program kerja BKK yang | tuar dunia usahafindustri
mendukung bagi upaya i pasangan yang sudah ada.
penyaluran lulusan. :

- Kerjasama dengan dunia . Pemasaran lulusan ke dunia
usaha/ndustri dalam penyaturan < cobodnd et kurang maksimal.
lulusan, [

- Kerjasama dengan para atumni |
yang telah sukses terjalin dengan |
baik.
= Pertemuan alumni
= Penyaluran lulusan

9. iNDUSTRI/ - Jumlah industrifinstitusi pasangan Industrifinstitusi pasangan masih
INSTITUSI cukup banyak untuk mendukung terbatas di daerah Semarang
PASANGAN kegiatan praktik bagi siswa, yaitu dan sekitarnya, belum

44 institusi,
Jenis industriinstitusi pasangan

menjangkau di daerah lain,
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bervariasi sehingga
mempermudah dalam hal
mendistribusikan kegiatan praktik
siswa sesuai dengan bidang
keahhiannya.

- Tumbuhnya kepercayaan dan
industrifinstitusi pasangan atas
rutu siswa selama praktik,

10. PEMBIAYAAN
SEKOLAH

- Sumber dana dari BP3
mengalami kenaikan setiap
tahun.
= 2000/2001 =

Rp. 201.253.000,00
» 200112002 =

Rp. 212.522.600,00
=« 2002/2003 =

Rp. 728.610.000,00

- Penggunaan dana dilakukan atas
dasar kesepakatan bersama
antara orang tuaiwali siswa
dengan pihak sekolah, dan
disesuaikan dengan kebutuhan
sekolah.

- Sumber dana dar pemerintah
mengalami kenaikan sefiap
tahun.
= 200012001 =

Rp. 1.170.597.000.00
«  2001/2002 =
Rp. 1.249.051.000,00

.= 2002/2003 =

! Rp. 1.854.245.000,00

| - Unit cost per tahun mengalarmi

| peningkatan.

|
|

» 20002001 =
Rp. 1.251.690,00

«  2001/2002 =
Rp. 1.280.960.00

» 200242003 =
Rp. 2.185.160.00

L

Belum rmampu mencari sumber
dana dari pihak ketiga bagi
kepantingan pembiayaan
pendidikan. :

Tabel 5.3
KEKUATAN DAN KELEMAHAN INTERNAL SISTEM PENDIDIKAN
DI SMK NEGERI 6 SEMARANG
i w
FAKTOR PELUANG i TANTANGAN
[
Jumlah siswa setiap tahun meningkat . Perbedaan tingkat kecerdasan

i. SISWA

walaupun peningkatannya relatif kecil
= 2000/2001 =724 orang

« 200142002 = 728 orang

= 2002/2003 = 753 orang

Jumiah siswa setiap program studi
cukup besar.

Sigtemn penjurusan siswa didasarkan
atas minat, prestast di SLTP, prestas:
hasil seleksi masuk.

Penjurusan dilakukan pada saat siswa
masuk kelas | sehingga memudahkan
dalam usaha pembinaan dan

siswa

Perbedaan iatar befakang sosial
ekonomi siswa, bahkan
sebagian besar berasal darn
keluarga menengah ke bawah.

Pl
&Q,r“’,:;gmﬁ) !
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pengembangan keahlian.

2. LULUSAN - Jumlah siswa yang lulus setiaptahun | - Masih terdapat Iutusan yang
adalah 100% berarti semuz siswa ketas | belum mendapatkan pekerjaan,
Il dinyata lulus I = 200072001 =6 orang
«  2000/2001 = 232 orang i~ 2001/2002 = 4 orang
«  2001/2002 = 240 crang = 2002/2003 = 55 orang
= 2002/2003 = 225 crang
- Jumlah lulusan yang mendapat - Masih terdapat sebagian kecil
pekerjaan cukup besar baik yang sesuai dari luiusan yang dalam
dengan bidangnya, di luar bidangnya, |  memperoleh pekerjaan dengan
rmaupun mandiri, i masa tunggu lebih dari 1 tahun.
- Masa tunggu lulusan untuk memperoich |« 2000/2001 = 48 orang
pekerjaan kurang dari 1tahuncukup | = 2001/2002 = 32 orang
besar. ¢ = 2002/2003 =97 orang
= 2000/2001 = 153 orang ;
= 2001/2002 = 177 orang i
= 2002/2003 = 128 orang i
3. NiLAI | - Nilai program produktif diberikan oleh - Kisi-kisi materi ujian program
PRODUKTIF i dunia usahafindustr setelah siswa produktif masih ditentukan oleh
KUMULATIF | melaksanakan praktik di dunia sekolah.
(NPK} i usahafindustri dan uji kompetensi.
- Uj kompetensi program produktif - Sebanyak - 23% siswa
i dilakukan oleh dunia usahafindustri, mendapatkan NPK cukup yaitu
- - NPK siswa yang lulus rata-rata 5.82 - 6.60 dan hanya + 8%
terendah 5,82 {cukup) dan rata-rata . siswa yang mendapatkan baik
tertinggi 7,92 (baik) dari tahun yaitu 7.00 — 7.98 dan belum ada
20002001 - 200212003 | yang memperoleh NPK dengan
| kategori amat baik ataupun
Loodstmewa
4. JUMLAH - Jumlah pendaftar setiap tabun | . Pendaftar berasal dari SLTP
PENDAFTAR |  mengalami peningkatan rata-rata 5.05% ! yang memiliki mutu bervariasi,
- pertahun. - ! - Sebagian besar pendaftar
- Para pendaftar berasal dari lulusan i memitiki nilai {prestasi} di SLTP
SLTP dikota Semarang dan Kabupaten | yang sedang ke bawah.
sexitar, ! - Belum ada standar minimal NEM
- Sistem seleksi penerimaan siswa baru | calon sisva sebagai persyaratan
dilakukan secara ketat. . boleh mendaftar atau diterima.
;" Seleksi NEM dengan cara
i pembobotan
= Tes tertulis
= Tes keterampilan
*  Tes wawancara
= Tes kesehatan
5. SARANA } - Ruangan kelas (18 ruang) dengan - Terbatasnya dana untuk
PRASARANA kondisi lengkap. permeliharaan dan
PENDIDIKAN | - Laboratorium dengan kondisi baik. pengambangan peralatan

= Lab. iPA

* Lab Komputer

* Lab Bahasa Inggris

Ruang praktik dengan kondisi baik.

» Tata boga =9 ruang
»  Kecantikan =6 ruang
= Perhotelan = 3ruang
* Busana =6 ruang

Ruang perpustakaan dengan kondisi

baik

praktik

- Pemanfaatan ruang
perpustakaan yang belum
optimal.
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» Koleksi buku
» Baca :

6. UNIT . Dikembangkannya unit-unit produksi i_ . Kapasitas produksi pada setiap
PRODUKSI yang refevan dengan bidang keahiian ' unit produksi masin terbatas.
SEXOLAH siswa. _ I - Pemasaran hasil-hasil produksi

« UP. Boga Bugenvile i dar sefiap unt produksi belurn
» UP. Kecantikan Sanggar Cena 1 maksimal.
« UP. Hotel Rumpita 1 Terbatasnya modal untu|_< _
= UP. Busana Rizki |  pengembangan produksi di

- Unit produksi banyak dikena! oieh i sefiap unit produksi.
masyarakat. !

. Dapat dijadikan sebagai tempat praktik |
langsung dari para siswa guna i
mengembangkan keterampilan dan

| kemampuan siswa.

7. BURSA . Pengurus BKK tengkap dan cukup . - Sulitnya menanarmkan j
KERJA profesional dengan pembagian kena | kepercayaan atas mutu lulusan
KHUSUS yang jelas. :  ‘kepada gunia usahafindustri

- Program kerja BKK mendukung bagi .  barudiluardunia usahafindustri
upaya menyalurkan lulusan ke dunia i pasangan yang sudah ada.
kefa. |- Pemasaran lylusan ke dunia

- Kerjasama dengan dunia usahafindustri usahafindustri kurang maksimal,
dalam penyaluran lulusan.

- Kerjasama dengan para alumni sukses
dan tesjalin dengan baik .
= Perigmuan alumni !

- » Penyaluranlulusan . A <1 }

8. INDUSTRIV - Jumiah industrifinstitusi pasangan ! Industrifinsttust pasangan masih
INSTITUSI cukup banyak untuk mendukung i terbatas di daerah Semarang
PASANGAN kegiatan praktik bagi siswa. yaitu 84 | dansekitarnya, belum

institusi. _

Jenis industrifinstitusi pasangan
bervariast sehingga mempermudan
dazlam mendistribusikan kegiatan praktik
siswa sesual dengan bidang
keahlignnya.

Tumbuhnya kepercayaan dari
industrifinstitusi pasangan atas mutu
siswa selama praktik.

SEKOLAH

9. PEMBIAYAN

Sumber dana dari BP3 mengalami
kenaikan setiap tahun.
= 2000/2001 =

Rp. 166.080.000.00

200142002 =
Rp. 227.430.000.00
= 2002/2003 =

Rp. 554.700.000,00
Sumber dana dari pemerintah
mengalami kenaikan setiap tahun.
»  2000/2001 =

Rp. 970.737 000,00

«  2001/2002 =
Rp. 1.036.968.000,00
»  2002/2003 =

Rp. 1.410.076 000,00

menjangkau di daerah lain.

Belurn marmpu mencarn sumber
dana dari pihak ketiga bagi
kepentingan pembiayaan
pendidikan.
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- Penggunaan cana dilakukan atas dasar ;
kesepakatan bersama antara crang
tua/wali siswa dengan pihak sekolah,
dan disesuaikan den
sekolzh, .

- Unit cost per tahun mengalami

peningkatan.

200072001 =
Rp. 1.614.390,00
20012002 =
Rp. 1.734.430,00
2002/2003 =
Rp. 2.605.260,00

gan kebutuhan
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KEKUATAN DAN KELEMAHAN INTERNAL SISTEM PENDIDIKAN
DI SMK NEGERI 7 SEMARANG

FAKTOR PELUANG i TANTANGAN
1. SISWA . Jumlah siswa sefiap tabun cukup - - Perbedaan tingkat kecerdasan
besar, walaupun ada penuninan antar siswa.
tapi jumiahnya tidak signifikan
= 2000/2001 = 1.672 orang i - Perbedaan latar belakang sosial
» 200172002 = 1.664 orang © gkonomi siswa,
= 2002/2003 = 1.652 orang :
- Jumtah siswa sefiap program f
studi cukup besar.
- Sistem penjurusan siswa setiap
program studi didasarkan atas
minat, prestasi di SLTP {NEM),
prestasi hasil seleksi masuk,
- Penjurusan ditakukan pada saat
siswa masuk kelas | sehingga
memudahkan dalam usaha
pernbinaan dan pengembangan
keahiian, D a
2. LULUSAN - Jumiah siswa yang lulus setiap + - Masih terdapatiulusan yang
tahun adalah 100%, berarhi *  belum mendapatkan pekeijaan.
semua siswa kelas [V dinyaia = 2000/2001 = 17 orang
lulus = 2001/2002 = 10 orang
= 200072001 = 419 orang = 2002/2003 = 125 orang
= 2001/2002 = 414 orang
«  2002/2003 = 392 orang - Masih terdapat sebagian kecil
- Jumizh lulusan yang mendapat dari julusan yang dalam
pekeriaan cukup besar baik yang mempercieh pekeriaan dengan
sesuai dengan bidangnya, di luar masa tunggu lebih dan 1 tahun.
bidang keahliannya, maupun »  2000/2001 = 90 crang
bekerja mandir, « 20012002 = 65 orang
- Masa tunggu fulusan untuk = 20022003 =135 orang
memperoleh pakerjaan kurang
dar 1 tabun cukup besar.
s 200072001 = 308 orang
= 20012002 = 320 orang
= 2002/2003 = 257 orang
3. - Nilai program produktif diberikan | . Sebanyak = 17% siswa

NILAI PRODUKTIF

KUMULATIF
{NPK)

oleh dunia usahafindustri setelah
siswa melaksanakan praktik di
dunia usahafindustri,

Uji kompetensi program produktif
dilakukan oleh pihak asosias
sesuai bidang keahliannya
masing-masing.

Kigi-Kisi dan materi ujian
kompetensi program produktif
disusun oleh pihak asosiasi.
NPK siswa yang lulus rata-rata
terendahnya 6,28 (cukup) dan
rata-rata tertingginya 8.63 (amat
taik) dari tahun 2000/2001 -
2002/2003

mendapatkan NPK cukup yaitu

5.50 ~&.68 dan hanya = 6%

siswa mendapatkan NPK amat

baik 8.00 ~ 8,49 dan belum ada

i yang memperoleh NPK
istimewa.
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baik.

4.  JUMLAH ; - Jumlah pendaftar setiap tahtn ¢ - Pendaftar berasal dan SLTP
- PENDAFTAR . mengalami peningkatan rata-ratz yang memiliki mutu bervarias.
i 17,07% per tahun.

- Para pendaftar berasal dari ; :
lulusan SLTP di kota Semarang ;. Belum ada standar minimal NEM
dan Kabupaten lain di Jawa | calon siswa sebagai persyaratan
Tengah. ) ) ) i boleh mendaftar atau diterima.

- Sistemn seleksi penerimaan siswa |
baru dilakukan secara ketat.
=  Seleksi NEM dengan cara

pembaobotan |
»  Tes tertulis :
* Tes wawancara
=  Tes kesehatan :

- Sebagian besar dari para
pendaftar memiliki nitai (prestast)

di SLTP cukup baik.
5. TENAGA - Sebagian besar guru - Masih terdapal guru yang
KEPENDIDIKAN berpendidikan S, (81,43%) dan berpendidikan Dy / sarjana muda
52 (4,29%). . {20 orang}

- Sebagian besar dari guru yang - Masih terdapat guru yang
ada tetah mengikuti dklat berstatus GTT {3 orang) dan
keahlian bidang studi dan non 3

i keahlian. Guru Bantu {8 orang)

.= Keahlian = 123 orang i - Masih terdapat guru yang belum

; (87.86%) berkesempatan untuk studi lanjut

i = Nonkeahlian = 22 orang atau mengikuti diklat tambahan
{15.71%) {15 orang).

= Semangat dan motivasi guru - Terba[asnya dana untuk
sangat tinggt untuk dapat ! membiayai guru melanjutkar
g;lggﬁggan studi dan diklat ’ studi ataw meangikuti diklat

- Jurnlah tenaga administrasi , tagoajeg
mencukupi (29 arang) dengan i
tingkat pendidikan yang :
memadai. !

- Jumlah quru cukup memadar [
dengan rasio 1:12. 1

6. SARANA * - Ruang kelas (41 ruang) dengan | - Terbatasnya dana untuk
PRASARANA | kondisi lengkap. pemeliharaan dan
PENDIDIKAN { - Laboratorium dengan kondisi pengembangan peralatan praklik

* tab. Bangunan

Lab. Elektronika

Lab. Listrik

Lab. Mesin

Lab. Gtomotif

Lab. Komputer

Lab. Bahasa Inggris
Ruang praktik dengan kondist
baik.

* Bangunan = 11ruang
s Elektrenika =5 ruang
s Listrk =4 ruang
= Mesin =G ruang
= Otomotif =3 ruang

Ruang perpustakaan dengan
kondisi baik

»  Koleksi buku

= Baca

maupun laboratorium.
Pemanfaatan perpustakaan
kurang optimat




7. UNIT PRODUKSI
SEKOLAH

.

Dikembangkannya unit-unit
produksi yang relevan dengan
bidang keahilian siswa.

« LJP.Bangunan

= UP. Elektronika
= UP. Listrik

+  UP. Mesin

« UP. Otomaotif

Unit produksi diperuntukkan bagi
masyarakat luas.

Unit produksi banyak dikenat oleh

masyarakat.

Dapat dijadikan sebagai tempat
praktik langsung dari para siswa
guna mengembangkan
keterampilan dan kemampuan
siswa.

maksimal.
Terbatasnya modat untuk:
pengembangan produksi
seliap unit produksi.

8. BURSAKERJA
KHUSUS

Pengurus BKK lengkap dan
cukup profesicnal dengan
pembagian kerja yang jelas.
Program kerja BKK mendukung
bagi upaya menyaiurkan lulusan
ke dunia kerja.

Terialinnya kerjasama dengan
dunia usaha/ industri datam
penyaluran luiusan.
Kepercayaan dari dunia
usahafindustri terhadap mutu
{ulusan, dengan adanya
pemesanan calon tenaga kerja
dari perusahaan tertentu sebelum
siswa lulus.

Kerjasama dengan para alumni
yang telah sukses, terjalin
dengan baik.

= Pertemuan alumni

s Penyaluran lulusan

‘9. INDUSTRI
INSTITUSI
PASANGAN

Jumlah industrifinstitusi pasangan
cukup banyak untuk mendukung
kegiatan praktik siswa yaitu 57
institusi.

Jenis industriinstitusi pasangan
bervariasi sehingga
mempermudah datam
mendistribusikan kegiatan praktik
siawa sesuai dengan bidang
keahliannya.

Kepercayaan dari industrifinstitusi
pasangan atas mutu siswa
selama praktik.

Industrifinstitusi pasangan tidak
hanya di keta Semarang, tetap
juga industrif institusi di propins
lamn.

Pemasaran lulusan ke dunia
usahafindustri kurang maksimal,

industrifinstitusi yang berada di
luar kota Semarang {di iuar
propins Jawa Tengah)
diperlukan biaya yang besar.
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10. PEMBIAYAAN " - Sumber dana dari BP3 ! - Belum mampu mencar sumber
© SEKOLAH . mengalami kenaikan setiap ©  dana dari pihak ketiga bagi
. tahun, kepentingan pembiayaan

= 2000/2001 =
Rp. 635.323.000,00
« 200142002 =
Rp. 703.312.000,00
*  2002/2003 =
Rp. 923.060.000.00
Sumber dana dari pemerintah
mengatami kenaikan setiap
. tahun,
i = 20002001 =
: Rp. 1.333.305.000,00
= 200112002 =
Rp. 1.895.703.000.00
= 2002/2003 =
Rp. 2.838.560.000.00 |
- Penggunaan dana dilakukan atas :
dasar kesepakatan bersama i
antara orang tua/wali siswa i
dengan pihak sekolah, dan
disesuaikan dengan kebutuhan
sekolah, !
Unit cost per tahun mengalam
peningkatan,
= 2000/2001 =
Rp. 1.177.410,00
= 2001/2002 =
Rp. 1.561.910.00
= 2002/2003 =
Rp. 2.277.6820,00

pendidikan.

B. PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

Pembahasan temuan penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah dan
memaknai berbagai temuan yang disajikan pada bab-bab sebelumnya. Hasil
telaah  dan pemaknaan tersebut diharapkan dapat dijadikan dasar
pengembangan model implementasi visi keunggulan ke dalam sistem
perencanaan pendidikan di SMK yang berorientasi pada peningkatan mutu

lulusan. Telaah dan pemaknaan yang dimaksudkan mencakup aspek-aspek
berikut ini.
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1  Peluang dan Tantangan Eksternal Sistem Pendidikan di SMK Negeri
Semarang

Pertama, sebagai ibukota propinsi Jawa Tengah, kota Semarang memiliki
banyak fasilitas publik yang dapat mendukung upaya pengembangan sekolah
yang bermutu. Fasilitas publik tersebut antara lain: (1) sarana transportasi dan
-_komunikasi; (2) pusat perdagangan dan industri yang dapat dijadikan sebagai
institusi pasangan sekolah dan penyaluran lulusan; dan (3) instanst pemerintah,
instansi nonpemerintah, dan perguruan tinggi negeri/swasta yang dapat
dijadikan mitra guna pengembangan mutu sekolah.

Fasilitas publik tersebut telah menyebar ke seluruh wilayah kota
Semarang, dan wilayah-wilayah perbatasan yang diapit olch kawasan industri
di kabupaten lain, seperti Kabupaten Kendal, Kabupaten Semarang, dan
Kabupaten Demak. Dalam jangka panjang, kondisi ini akan tetap memiliki daya
dukung SMK. Sekalipun tuntutan penataan kota mengharuskan dilakukannya
 relokasi SMK, misalnva, hal itu tidak merupakan masalah vang berarti bagi
SMK.

Hanya saja perlu diperhatikan faktor: (1) kedekatan dengan pemukimar
penduduk; dan (2) kemudahan dan jarak waktu transportasi. Perhatian kepada
kedua faktor tersebut diperlukan mengingat di Kota Semarang memiliki wilayah
rawan banjir, perbukitan, harga tanah vang relatit mahal, dan semakin
berkurangnya lahan kering.

Kedus, kondisi demografik menjadi faktor pefuang bagi SMK, karena
merupakan sumber raw input (siswa) bagi kelangsungan penyelenggaraan
pendidikan. Adapun kondisi demografik kota Semarang dicirikan oleh

jumlahnya penduduk yang besar, yaitu 1322320 jiwa dengan rafa-rata
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pertumbuhan 1,18% pertahun. yang paling mengesankan adalah komposisi
penduduk usia muda.

Ciri demografik yang relevan denga_n__lgelangsun;‘;én pendidikan SMK
adalah tingginya jumlah penduduk usia muda di kota Semarang, vaitu 29,02%
untuk usia §-14 tahun, dar 9,82% untuk usia 15-19 talwn. Den gan asumsi bahwa
kelompok penduduk tersebut merupakan calon siswa, maka dari segi ini SMK
memiliki peluang yang cukup besar di masa mendatang,

Keadaan penduduk seperti di atas diperkuat lagi dengan mate
pencaharian penduduk Kota Semarang vang 9297% dari jumlah penduduk
bekerja, telah bekerja di luar sektor pertanian dan nelavan. Corak kegiatan
perekonomian dengan memperhatikaﬁ mata pencaharian pcnduduk berarti
didominasi oleh sektor industri dan perdagangan. Bahkan di Kota Semarang
terjadi kecenderungan adanya peningkatan jumlah penduduk vang bekerja di
luar sektor pertanian dan nelayan sebesar 0,57 (1999-2003). Sementara terjadi
penurunan jumlah penduduk yang beketja di sektor pertanian dan nelayan
sebesar 19,84% pada tahun yang sama. _

Konsekuensi bagi SMK adalah bagaimana ke depan mampu menciptakan
lulusan yang memiliki kemampuan dan keterampilan vang dibutuhkan oleh
dunia industri dan perdagangan. Lulusan SMK harus memiliki sikap beretos
kerja dan mobilitas tinggi yang biasanya dibutulikan olch dunia industri dan
perdagangan. Hal ini menjadi tantangan bagi SMK oleh karena: (1)
perkembangan iptek di dunia industri dan perdagangan berlangsung sangat

cepat; (2) penyelenggaraan pendidikan di SMK harus senantiasa siap mengtkuti
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perkembangan iptek yang ada di dunia industri dan perdagangan; dan (3}
persaingan antar-SMK dalam menciptakan lulusan sermakin ketat.

Berkenaan dengan hal tersebut Dra. Tutik, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum SMK Negeri 6 Semarang dalam wawancara (1% Mei 2003)

menijelaskan sebagai berikut:

“Kita tidak bisa bekerja seadanya. Dalam mendidik siswa harus benar-
benar mampu membekali siswa dengan kemampuan dan keterampilan
yang didukung oleh penguasaan ilmu pengetahuan teknologi terkini.
Sikap dan etos kerja harus pula ditanamkan pada diri siswa. [nilah yang
menurut saya lulusan yang nantinya memiliki  kompetensi  yang
kompetitif. Kita sadar bahwa teknologi dunia industri selalu meninggalkan
kurikulum sekolah”.

Drs. Marsono, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikuum SMK Negeri 2

Semarang dalam wawancara (20 Mei 2003) menjelaskan sebagai berikut:

“Kami sungguh menyadari bahwa teknologi dunia industri berkembang
sangat cepat, ditambah lagi persaingan antar SMK yang ada. Oleh karena
itu kami bertekad sesuai dengan visi sekolah untuk menciptakan lulusan
yang kompetitif. Artinya lulusan sekolah ini harus dibekali dengan
kompetensi yang sempurna baik dalam penguasaan iptek, kemampuan
dan keterampilan, serta nilai-nilai bekerja vang handal”.

Ketiga, lulusan SMK biasanya menjadi angkatan kerja pada usia 19 tahun.
Dengan lama pendidikan 34 tahun berart SMK akan mendidik untuk
mempersiapkannya menjadi angkatan kerja yang siap adalah ketika siswa
berusia 15 atau 16 tahun. Peluang bagi SMK dalam hal ini cukup besar karena

pada tehun 2003 di Kota Semarang terdapat 19.189 orang (17.36%) dari total

angkatan kerja berusia 10-19 tahun.
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Jumlah sebesar itu akan menjadi peluang bagi SMK apabila setiap SMK
mampu merekrutnya sebagai siswa dan kemudian dididik untuk dipersiapkan
menjadi angkatan ketja yang bermutu di masa mendatang. Untuk itu tergantung
pada masing-masing SMK dalam hal: (1) menunjukkan mutu pendidikan
kepada masyarakat; (2) memasarkan produk-produk pendidikan terutama para
lulusannya ke dunia kerja; (3) memelihara dan meningkatkan citra sekolah; dan
(4) meningkatkan kerjasama dengan dunia usahafindustri dalam rangka
menunjang keglatan praktik bagi siswa dan penvaluran lulusan.

Sedemikian besamya peluang bagi SMK terscbut diduku ng pula oleh data
jumlah pencari ketja vang mendaftar di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Sebagian besar atau 53,10% lulusan SLTA, dan 24,88% tulusan SLTP dan SD. Hal
ini berarti pada masa mendatang lulusan SMK akan mampu bersaing karena
memiliki beberapa kelebihan, antara lain: (1) memiliki kelerampilan khusus
sesual bidangnva; (2) memiliki pengalaman keria sclania praktik/ magang di
dunia usahafindustri; dan (3) pada diri setiap lulusan sudah terbentuk sikap
bekerja. _

Walaupun peluang bagi SMK cukup terbuka lebar, tidak berarti SMK
boleh berkinerja seadanya. Persoalan mutu tetap menjadi dasar orientasi bagi
seluruh kegiatan pendidikannya. Alasannya adalah masih terdapat angkatan
kerja yang pada tahun 2003 dan tahun-tahun beriku tnva bersaing dalam mencari
pekerjaan. Data yang ada menggambarkan bagaimana masih ketatnya
persaingan tersebut, misalnya: (1) pertumbuhan angkatan kerja cukup tinggi
yaitu 2,8% per tahun; (2) sisa angkatan kerja tahun 2003 sebesar 166.150

orang; (3) sisa pencari kerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dari tahun
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2002 sebesar 53.829 orang; dan (4) pencari kerja dengan ijazah di atas SLTA
sebanyak 3.528 orang. _

Keempat, SMK Negeri 2, SMK' Negeri 6, dan SMK Negeri 7 Semarang
merupakan SMK yang tidak berada pada: lﬁlgkUp kejuruan kelompok pertanian
dan kehutanan menaliki peluang cikup besar. Sckolah Menengah Kejuruan
Negeri 2 Semarang adalah Kelompok Bisnis dan Manajemen, SMK Negeri 6
Semarang adalah Kelompok Pariwisata, dan SMK Negeri 7 Semarang adalah
Kelompok Teknologi Industri. Lingkup kejuruan tersebut sesuai dengan
keberadaan lowongan pekerjaan yang tersedia. Lowongan pekerjaan yang
tersedia didominasi oleh sektor iridustri, bangunan, perdagangan, angkutan,
keuangan, dan jasa-jasa. Bahkan untuk tingkat Jawa T‘éngah lowongan pekerjaan
di sektor perdagangan mengalami kenaikan rata-rata 30,29% per tahun.

Pada kesempatan yang bersamaan, ketika SMK memiliki peluang yang
cukup besar maka SMK menghadapi tantangan vang harus diantisipasi
Tantangan yang dimaksud adalah: (1) terjadi kecenderu ngan penurunan jumlah
lowongan pekerjaan; (2) terjadi kecenderungan kenéikan jumiah pencari ketja
setiap tahun; dan (3) rata-rata penurunan kemampuan lapangan usaha dalam
menyediakan lowongan pekerjaan sekitar 10% — 35%.

Kelima, sebagai SMK Negeri maka berbagai fasilitas pendukung
pendidikan cukup memadai mulai dari gedung, perpustakaan, peralatan praktik
sampai laboratorium dibandingkan dengan SMK Swasta. Apabila dibandingkan
dengan SMK Negeri yang lain maka ketiga SMK tersebut memiliki mutu yang
relatif lebih baik. Hal ini disebabkan: (1) ketiga SMK tersebut merupakan proyek

percontohan; dan (2) ketiga SMK tersebut memiliki fasilitas belajar mengajar
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yang lebih lengkap dibandingkan dengan SMK vang lain. Atas dasar inilah
maka dari aspek jumlaly SMK maka peluang ke depan bagi ketiga SMK yang
diteliti cukupbesar Disamping memiliki mutu vang lebih baik dibandingkan
dengan SMK Negeri sefenis, juga sebagian besar SNK yang ada adalah berstatus
Swasta, misalnya di Kota Semarang sebanyak 52 (71,23%) dan Jawa Tengah
sebanyak 379 (57,68%) merupakan SMK Swasta.

Dari aspek yang sama, tantangan yang harus diperhatikan antara lain: (1)
setiap SMK baik negeri maupun swasta senantiasa berusaha meningkatkan
mutu kinerjanya; (2) setiap SMK Negeri mempunvai kesempatan yang sama
untuk Berkembang melalui dukungan dana dari pemerintah Kota/Kabupaten;
dan (3) jumlah SMK sejenis yang ada baik di Kota Semarang maupun Jawa
Tengah.

Setiap SMK senantiasa berusaha meningkatkan mutu kinerjanya didorong
oleh adanya: (1) tuntutan para stakeholders SMK vang terus meningkat; (2)
perkembaﬁgan iljnwp_rengetahuan dan teknologi; dan (3) tuntutan dari dunja
kerja tentang peningkatan kemampuan dan keteram pilan fulusan SMI_<. Khusus
bagi SMK Negeri maka pemerintah memberikan dukungan dana bagi setiap
upaya pengembangannya. Itulah sebabnva setiép SMK' Negeri akan selalu
meningkatkan kinerjanya melalui kelengkapan fasititas belajar. Sedangkan
jumiah SMK sejenis perlu diperhatikan karena berkaitan dengan jumlah lulusan,

mutu hulusan, dan kesempatan kerja yang ada.

2. Kekuatan dan Kelemahan Internal Sistem Pendidikan di Tiga SMK
Negeri Penelitian
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Pertama, potensi kekilatan yang sangat baix, vang dimiliki-oleh ketiga SMK
yang diteliti adaiah pada faktor siswa. Alasannva siswa merupakan subyek
sekaligus obyek dari keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah, sehingga
aktivitas pendidikan akan dapat berjalan apabila sekolah tersebut memiliki siswa
begitu pula sebaliknya.

Demikian pula aktivitas pendidikan akan bermakna apabila ada siswa
yang menjadi obyek pendidikan mampu merasakan manfaat secara nyata. Dari
faktor ini beberapa hal yang menjadi kekuatan, antara lain: (1) jumlah siswa
setiap tahun mengalami peningkatan; (2) jumlah siswa setiap program studi
relatif besar; dan (3) sistem penjurusan siswa.

Khusus untuk sistem penjurusan siswa ini, pada SMK Negeri 6 dan SMK
Negeri 7 menggunakan sistem yang sama yaitu mulai kelas satu setiap siswa
sudah dijuruskan berdasarkan hasil seleksi masuk, sedangkan pada SMK Negeri
2 penjurusan dilakukan ketika siswa naik ke kelas dua.

Kemampuan sekolah dalam memperoleh siswa dalam jumlah banyak
ditentukan oleh faktor mutu. Artinya, karena masyarakat sudah memahami dan
meyakini kebermutuan sekolah maka masvyarakal akan memilihnya. Hal ini
selaras dengan kesimpulan dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa
siswa dan orang tua/wali di ketiga SMK yang diteliti fentang alasan mengapa
memilih SMK tersebut.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa disimpulkan sebagai berikut: (1)
fasilitas pendidikan lengkap; (2) strategis, mudah dijangkauy; (3) merupakan
sekolah favorit; dan (4) mutu kulusan baik. Sementara hasil wawancara dengan

beberapa orang tua disimpulkan sebagai berikut: (1) proses belajar mengajar
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bermutu karena siswanya selama ini tidak pernah terkena kasus-kasus tertentu;
(2) fasilitas pendidikan lengkap; (3) lulusannya cepat memperoleh pekerjaan dan
banyak diterima di Perguruan Tinggi Negeri; (4) kedisiplinan siswa terpelihara;
(9) siswa mendapatkan pelajaran praktik dengan sebenarnya; dan (6) guru-
gurunya memiliki latar belakang pendidikan dan pelatihan yang relevan,

Beberapa hal yang menjadi kelemahan dari faktor siswa, antara lain: (1)
perbedaan tingkat kecerdasan antarsiswa: (2) perbedaan latar belakang sosial
ekonomi orang tua/wali; dan (3) khusus untuk SMK Negeri 2, terdapat program
studi terfentu harus menerima siswa yang rata-rata prestasinya kurang baik
dibandingkan dengan program studi lainnya.

Perbedaan tingkat kecerdasan siswa mengharuskan sekolah menerapkan
strategi khusus sehiingga mempermudah implementasi kurikulum. Strategi
yang biasa dilakukan antara lain: memberikan tambahan jam pelajaran kepada
para siswa vang dianggap kurang, walaupun kepada siswa lain tetap
diperkenankan untuk mengikuti. Strategi ini ditempuh untuk pelajaran
akuntansi dan komputer di SMK Negeri 2; pelajaran aplikasi komputer dan
Bahasa Inggris di SMK Negeri 7. Sedangkan di SMK Negeri 6 dilaksanakan
tambahan pelajaran untuk praktik-praktik dasar, misalnya mengenal peralatan
dan operasionalisasi peralatan.

Perbedaan latar belakang  sosial ekonomi orang tua/wali siswa
mempengaruhi tingkat kesanggupan membiayai aktivitas pendidikan anak,
misalnya: kegiatan praktik di bengkel atau laboratorium, kegiatan praktik di
dunia usaha/industri, dan mengikuti tambahan jam pelajaran. Untuk

menghadapi masalah ini beberapa cara dilakukan, antars lain: (1)
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mengalokasikan dana untuk kegiatan praktik guna mengurangi beban siswa; (2)
membicarakan bersama dengan orang tua/wali untuk kegiatan praktik di dunia
usaha/industti; (3) niel_;kﬁ?ah kerjasama dengan dunia usaha/industri sehingga
ketika siswa praktik memperoleh bantuan uang untuk transportasi; dan (4)
memasarkan hasil praktk siswa kepada masyarakat sehingga hasil
penjualannya dapat digunakan untuk membiayai praktik berikutnya.

Kedua, dari faktor lulusan, kekuatan internal yang dimiliki meliputi: (1)
jumlah lulusan yang meningkat setiap tahun; {2) jumlah lulusan yang mendapat
pekerjaan cukup besar, baik yang sesuai dengan bidangnya, di luar bidangnya
maupun mandiri; dan (3} lulusan vang mengalami masa tunggu untuk
memperoleh pekerjaan kurang dari_l tahun'cukup besar. -

Peningkatan jumlah lulusan setiap tahun menunjukkan efisiensi internal
yang tinggi, sementara banyaknya lulusan vang melﬁperoieh pekerjaan
menunjukkan bahwa sekolah memiliki efisiensi cksternal yang tinggi. Di antara
siswa yang lulus lebih dari 50% mempéréleh pekerjaan dengan masa tunggu
kurang dari 1 tahun, misainya'd.i' S_MK Negeri 2 schanvak 604 orang dari 1.078 _
orang {56,03%); di SMK Negeri 6 sebanyak 462 orang dart 797 orang (57,96%);
~ dan di SMK Negeri 7 sebanyak 885 orang dari 1.225 orang (72,24%).

Tercapainya efisiensi internal maupun efisiensi eksternai menunjukkan
bahwa pada ketiga SMK tersebut telah: (1) terselenggara proses belajar mengajar
yang baik; (2) terdapat fasilitas dan SDM yang mampu mendukung
terselenggaranya proses belajar mengajar secara baik; (3) terdapat upaya yang

sungguh-sungguh untuk menyesuaikan antara kemampuan lulusan dengan
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kebutuhan di dunia usaha/dunia industri; dan {1) terdapat komitmen yang
tinggi dari semua pihak dalam sekolah tersebut terhadap mutu lulusan.

Kelemahan yang ada pada faktor lulusan antara lain mencakup: (1)
masth terdapatnya lulusan yang belum mendapatkan pekerjaan; (2) masih
terdapat lulusan yang masa tunggu memperoleh pekerjaannya lebih dari satu
tahun. Lulusan yang belum memperoleh pekerjaan sampai saat penelitian ini
dilaksanakan berjumlah 187 orang untuk SMK Negeri 2; 65 orang untuk SMK
Negeri 6; dan 152 untuk SMK Negeri 7.

Sedangkan lulusan yang memperoteh pekerjaan dengan masa tunggu
lebih dari satu tahun sebanyak 357 0réng untuk SMK Negeri 2; 177 orang untuk
SMK Negeri 6; dan 290 orang untuk SMK Negeri 7 Semarang,

Terselenggaranya proses belajar mengajar vang baik di ketiga SMK yang
diteliti didukung oleh cara penilaian kompetensi siswa. Ui kompetensinya
(untuk memperoleh nilai produktif kumulatif) pada kelas tiga, dilakukan dan
diberikan oleh dunia usaha/industri. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi
 siswa diuji bérclasarkan standar kompetensi vang ada di dunia usaha/industri,
Artinya upaya peningkatan relevansi lulusan dengan dunia pekerjaan telah
dilakukan dengan serius.

Kelemahan dari cara penilaian ini adalah kisi-kisi materi ujian program
produktif masih ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Dengan demikian
pengembangan soal ujian dari dunia usaha/industsi masih tergantung pada kisi-
kisi materi ujian yanag dibuat oleh sekb]ah. Cara seperti ini dilakukan oleh SMK

Negeri 2 dan SMK Negeri 6 Semarang. Sedangkan untuk SMK Negeri 7
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Semarang secara sepenuhnya materi ujian diserahkan kepada dunia
usaha/industri melalui assosiasi yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Kelemahan yang lain adalah masih terdapatnya sebagian siswa yang lulus
dengan nilai produktif kumulatif berkategori cukup, artinva masih harus
diupayakan agar semua lulusan memperoleh nilai produktit kumulatif dengan
kategori di atas cukup. Selama tahun 2000/2001 sampai dengan 2002/2003, siswa
yang meraih nilai produktif kumulatif berkategori cukup di SMK Negeri 2
sebanyak 20%; di SMK Negeri 6 sebanyak 23%; dan di SMK Negeri 7 sebanyak
17%.

Ketiga, dari faktor pendaftar, kekuatan internal vang dimiliki meliputi: (1) -
jumlah pendaftar setiap tahun mengalami peningkatan, misalnya rata-rata
peningkatan per-tahu di SMK Negeri 2 sebesar 20,22%; SMK Negeri 6 sebesar
5,05%; dan SMK Negeri 7 sebesar 17,07%; (2} para pendaftar berasal dari lulusan
SLTP di Kota Semarang dan Kabupaten sekitamya.

Jumlah pendaftar yang terus meningkat tersebut didukung dengan sistem
seleksi penerimaan siswa baru yang sangat ketat, vaitu mulai dari seleksi NEM,
tertulis, tes wawancara, tes keterampilan, dan tes kesehatan. Tujuan sistem
seleksi tersebut tidak lain adalah untuk mendapatkan calon siswa yang bermufu.

Dari faktor ini, beberapa kelemahan yang dialami, antara lain: (1)
pendaftar berasal dari SLTP yang memiliki mutu yang bervariasi; dan (2) belum
ada standar minimal NEM calon siswa yang boleh mendaftar atau yang
diterima. Keragaman mutu SLTP asal siswa, menuntut sekolah untuk
memperluas orientasi kepada siswa baru berkenaan dengan budaya sekolah,

sistem pembelajaran, materi pelajaran dasar, peralatan dan fasilitas pendidikan
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yang tersedia, serta lingkungan sekolah. Hal ini penting agar para siswa baru
memperoleh persepsi yang sama dan memiliki kesamaan dalam menyikapi
sekolah.

Drs. Wargo Wirono, M.Pd. (15 Februari 2003) Kepala SMK Negeri 2
Serﬁarang mengatakan:

“Siswa kelas satu kami sadari berasal dari berba gai SLTP dengan tingkatan
mutu yang berbeda. Perbedaan mutu sekolah sedikit banyak memberikan
pengalaman yang berbeda antara siswa vang satu dengan yang lain.
Sementara SMK Negeri 2 ini memiliki visi vang jelas yang berorientasi
pada mutu yang jelas pula. Karenanya perbedaan latar belakarang sekolah
asal siswa menuntut kepada kami untuk memberikan orientasi dengan
berbagai materinya agar ada kesamaan persepst dan sikap positif terhadap
sekolah inj”. '

Kemudian pernyataan senada disampaikan oleh Drs. Kartono, M.Pd. (20

Februari 2003) Kepala SMK Negeri 7 Semarang scbagai berikut:

“Perbedaan tingkatan mutu sekolah asai dari para siswa baru tidak bisa
dianggap sepele. Banyak hal yang harus diselaraskan dengan apa yang ada
di sekolah barunya yaitu di SMK Negeri 7 ini. Karenanya kepada mereka
harus diberi orientasi yang lengkap tentang apa-apa yang ada di sekolah
ini mulai fasilitas pendidikan, materi pelajaran dan sistem pembelajaran,
sampai kepada lingkungan dan budaya sckolah vang ingin dikembangkan
oleh sekolah. Tujuannya jelas agar mereka punva persepsi dan sikap yang
sama”.

Sementara belum adanya standar NEM bagi calon siswa yang boleh
mendaftar atau diterima, akhirmya berapa NEM terendah yang akan diterima
sangat terganfung pada kondisi pendaftar pada tahun yang bersangkutan.
Faktor yang menjadi pertimbangan adalah ketetapén jumlah yang akan diterima
dan kondisi NEM dari para pendaftar. Dengan demikian bisa dipastikan mutu

siswa baru setiap tahun tidak akan sama. Namun demikian dengan ketatnya
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sistemn seleksi yang dilakukan telah cukup membantu dalam upaya memperoleh
calon-calon siswa yang terbaik.

Kelima, kekuatan internal sekolah yang sangat strategis adalah tenaga
kependidikan terutama guru yang didukung oleh tenaga administrasi yang
mencukupi. Dari faktor ini kekuatan internal yang dimiliki meliputi: (1) jumiah
tenaga guru cukup memadai; (2) sebagian besar guru telah mengikuti diklat
keahlian bidang studi dan non keahlian; (3) sebagian besar guru berpendidikan
S dan sebagian Sz; (4) semangat dan motivasi guru untuk dapat melanjutkan
studi dan dikiat tambahan; dan (5) jumlah tenaga administrasi yang memadai.

_ Rasio guru siswa di SMK Negeri 2 adalah 1:19; di SMK Negeri 6 adalah 1:
10; dan di SMK Negeri 7 adalah 1 : 12. Lebih dari 63% guru di ketiga SMK
tersebut telah mengikuti diklat keahlian dan lebilk dari 13% jumlah guru
* mengikuti diklat non-keahlian. Banyaknya guru vang mengikuti diklat
mengandung arti bahwa sekolah berupaya meningkatkan mutu sekolah melalui
_ pgningkatan performance guru selama mermnimpin proses belajar mengajar, dan
_penyesuaian terhadap perkembangan ilmu _pengetahu_an dan teknologi yang
ada. Hal ini disadari karena gurulah yang sesungguhnya bertanggungjawab
terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan, karena merekalah yang
langsung mengelola proses belajar mengajar.

Demikian pula dukungan sekolah terhadap keinginan para guru yang
berniat melanjutkan studi baik ke jenjang 51 maupun S, Dari data yang ada
menggambarkan bahwa jumlah guru yang berpendidikan St sebesar 76,19% dan
S, sebesar 1,59% untuk SMK Negeri 2; di SMK Negeri 6 jumlah guru
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berpendidikan $1 sebesar 75%; dan di SMK Negeri 7 jumlah guru berpendidikan
1 sebesara 81,43% dan Sz sebesar 4,29%, |

Kelemahan internal dari faktor tenaga kependidikan ini mencakup: (1)
masih terdapat guru yang berstatus GTT: (2) masih terdapat guru yang belum
berkesempatan untuk studi lanjut atau mengikuti diklat tambahan; dan (3)
terbatasnya dana untuk membiayai guru dalam rangka studi lanjut maupun
mengikuti diklat tambahan. Untuk mengatasi kelemahan ini pada ketiga SMK
yang diteliti menempuh cara-cara sebagai berikut: (1) memberikan tugas-tugas
tambahan di Iuar tugas mengajar bagi guru GTT sehingga mereka remperoleh
tambahan penghasilan dan dapat  meningkatkan kescjahteraannya; (2)
melakukan pengiriman guru yang mengikuti dikla{ sccara bergiliran sehingga
distribusi kesempatan menjadi merata; dan (3) menyisihkan atau membuat
anggaran khusus untuk mendukung pengiriman diklat tambahan maupun studi
lanjut,

Keenam, sebagai bentuk konsekuensi dari sistem pendidikan dan pelatihan
di SMK ya_ng berbasis kompetensi dan produksi, maka faktor sarana prasarana
pendidikan terutama fasilitas pendukung praktikum siswa menjadi faktor yang
sangat menentukan dalam upaya mewujudkan prinsip belajar tuntas, Untuk itu
di samping harus tersedia dalam jumlah dan jenis vang memadai juga harus
dikemas sedemikian rupa sehingga memiliki fungsi yan g efektif.

Artinya sekolah dituntut untuk dapat menentukan jenis sarana-prasarana
yang tepat bagi kepentingan proses pembelajaran . siswa, Dengan demikian
setiap tahun senantiasa dilakukan evaluasi guna dapat menvesuaikan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi vang ada.



Hal-hal seperti di atas telah dilaksanakan oleh ketiga SMK yang diteliti.
Selain berupaya melengkapi sarana prasarana, meteka pun . melakukan: (1)
kajian tentang efekifitas sarana prasarana yang - ~ada schingga  dapat
dilakukan penyesuaian setiap tahury (2) mengalokasnkan dana khusus setiap
tahunnya guna melengkapi sarana dan prasarana vang sudah ada; dan 3
meminta masukan dari para dunia usaha/industri berkenaan dengan fasilitas
praktikum yang sesuai dengan apa yang dilaksanakan di dunia usaha/industri.

Dalam faktor sarana prasarana pendidikan, beberapa yang menjadi
kekuatan mencakup ruangan pendidikan, ruangan praktik, ruangan
perpustakaan, dan laboratorium. Dipilihnya “ruangan-ruangan tersebut_oleh
karena menurut hemat peneliti, ruangan itulah yang tangsung berkaltan dengan
proses belajar mengajar sehingga langsung mempengaruhi baik tidaknya mutu
proses belajar mengajar yang diselenggarakan. Sedangkan ruangan lain sepertt
administrasi dan penunjang lainnya merupakan pendukung dan berpengaruh
secara tidak langsung,

Kekuatan yang dimiliki oleh SMK Negeri 2 erLLnaan dengan faktor
sarana prasarana adalah: (1) Ruang pendidikan atau kelas sebanvak 30 ruang
dalam kondisi lengkap; (2) Ruang praktik dalam kondisi baik vang terdiri atas
ruang mengetik manual, ruang mengetik elektronik, toko, foto copy, travel, dan
bank; (3) Ruang perpustakaan dalam kondisi lengkap dimana di dalamnya ada
ruang koleksi buku dan ruang baca; serta (4) Laboratorium dalam kondisi baik,
yang terdiri atas laboratorium  perkantoran, laboratorium penjualan,
laboratorium komputer, laboratorium BTC, laboratorium akuntansi, dan

laboratorium Bahasa Inggris.
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Kekuatan yang dimiliki oleh SMK Negeri 6 berkenaan dengan faktor
sarana prasarana adalah: (1) Ruang pendidikan atau kelas sebanyak 18 ruang
dengan’ kondisi lengkap; (2) Ruang praktikur.p-?deﬁgan kondisi baik, yang
meliputi tata boga sebanyak 9 ruang, kecantikan s;b_anyak 6 ruang, perhotelan
sebanyak 3 ruang dan tata vusana sebanyak 6 ruang; (3) Ruang perpustakaan
dalam kondisi baik yang terdiri atas ruang koleksi buku dan ruang baca; serta (4)
Laboratorium dalam kondisi baik yang terdiri atas laboratorium [PA,
laboratorium komputer, dan laboratorium Bahasa Inggris.

Kekuatan yang dimiliki oleh SMK Negeri 7 berkenaan dengan faktor
sarana prasarana adalah: (1) Ruang pendidikan atau kelas sebanyak 41 ruang
dengan kondisi lengkap; (2) Ruang praktikum dalam kondisi_ baik vang terdiri
atas praktik bangunan sebanyak 11 ruang, praktik elektronika sebanvak 5 ruang,
prakiik listrik sebanyak 4 ruang, praktik mesin - sebanvak 9 ruang, praktik
ofomotif sebanyak 3 ruang; (3) Ruang perpustakaan yang terdiri atas ruang
koleksi buku dan ruang baca; serta (4) Laboratorium vang terdini atas
laboratorium  bangunan, laboratorium elektronika, Ia.boralorium listrik,
laboratorium mesin, laboratorium otomotif, laboratorium komputer, dan
laboratorium Bahasa Inggris.

Kelemahan yang dihadapi oleh ketiga SMK tersebut adalah sama yakni
menyangkut: (1} terbatasnya dana untuk pemeliharaan dan pengembangan
peralatan  praktik maupun  laboratorium;  serta (2) pemanfaatan
perpustakaan yang kurang optimal. Terbatasnya dana untuk pemeliharaan dan
pengembangan mengingat sebagian besar peralatan praktik dan laboratorium
pada awalnya berasal dari bantuan pemerintah.
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tahun pihak sekolah senantiasa berusaha semaksimal mungkin untu\ sl
menyediakan dana pemeliharaannya. Mengenai pengembangan  sarana
prasarana, pihak sekolah senantiasa bersama dengan orang tua siswa dan
Komite Sekolah untuk menentukan sarana prasarana apa yang hendak
ditambah dan diperbaharui.

Pemanfaatan perpustakaan yang dimaksudkan adalah banyaknya siswa
yang menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar. Hal ini tidak berarti
tidak ada sama sekali siswa yang memanfaatkan perpustakaan. Para gur
sering memberikan penugasan kepada siswa dengan meng_haruskan siswa
untuk mencari rujukan (sumber) di perpustakaan.

Belum optimalnya pemanfaatan perpustakaan dikarenakan sctiap siswa
diwajibkan untuk memiliki buku (literatur) vang dianjurkan oleh guru. Di
samping itu didukung oleh modul atau panduan yang dibuat oleh guru.

Ketujt_th, unit produksi sekotah dipandang sebagai kekuatani bagi SMK oleh
karena mampu. meningkatkan kemampuan dan keferampilan siswa éesuai
dengan program studi yang dipilih. Pada pelaksanaannyva siswa secara nyata
dilibatkan mulai dari perencanaan, pembuatan, dan evaluasi hasil produksi
sehingga mereka mampu memahami proses dan standar kelayakan sebuah
produksi.

Pengalaman yang sangat berharga bagi siswa saat pcmbuatan unit
produksi adalah menemukan masalah-masalah langsung vang berkaitan dengan

proses produksi berikut solusi penyelesaiannya. Sedangkan pengalaman lain
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yang tidak kalah pentingnya adalah belajar berwirausaha, manajemen, dan
kebutuhan pasar akan jenis produksi tertentu,

Dari faktor ini, ketiga SMK yang diteliti memiliki kekuatan dalam hal-hal
berikut ini. Unit produksi telah dikembangkan sedemikian rupa sehingga relevan
dengan bidang keahlian siswa. Misalnya di SMK Negeri 2 dikembangkan unit
produksi toko kelontong, koperasi, konsultan akuntans, konsultasi perpajakan,
dan biro jasa pariwisata. Di SMK Negeri 6 dikembangkan unit produksi
Bugenvile untuk boga, Sanggar Ceria untuk kecantikan, hote| Rumpita, dan
Sanggar Rizki untuk busana, Sedangkan di SMK Negeri 7 dikembangkan unit
produksi bangunan, elektronikaa, listrik, mesin, dan otomotif.

Konsumen prod:;k. Produksi yang dihasilkan sudah banyak dikenal oleh
masyarakat. Hal ini berarti produksi dikerjakan tidak hanya untuk sekedar
menambah kemampuan dan keterampilan siswa tetapi juga didasarkan atas
analisis kebutuhan konsumen, Disinifah siswa mulai belajar manajemen dan
wira usaha. Di samping itu, unit produksi sekolah menjadi tempat praktik
langsung bagi para siswa sehingga dengan berbagai pengalaman yang didapat
selama prakiik mampu mengerﬁbangkan keterampilan dan kemampuan siswa.

Walaupun keberadaan unit produksi sangat bermanfaat bagi upaya
pengembangan keterampilan dan kemampuan siswa, - namun ketiga SMK
tersebut mengalami  hambatan yang sama terutama berkenaan dengan
terbatasnya kapasitas produksi, dan pemasaran hasil-hasil produksi setiap unit
produksi. Kedua hal tersebyt terkait dengan keterbatasan modal (dana) untuk
mengembangkan setiap unit produksi yang ada. Sebagaimana disampaikan

oleh ST Marjono, B.A, (Kepala SMK Negeri 6 Semarang) sebagai berikut:
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“Unit produksi di sekolah kami memiliki manfaat yang besar sekali bagi
upaya peningkatan keahlian siswa. Kami sclalu konsisten untuk terus
mengembangkannya. Hanya saja memang masalah dana terkadang
menghambat ‘proses produksi utamanya pada saat unit tersebut
mendapat pesanan dalam jumiah besar, misalnya: seragam sekolah, acara
pesta yang bersamaan, dan sebagainya” (Wawancara, 15 Februari 2003).

Hal senada disampaikan pula oleh Drs. Kartono, M.Pd. (Kepala SMK
Negeri 7 Semarang) sebagai berikut:

“Walaupun tidak selalu dalam jumlah besar tetapi hasil-hasil produksi
tersebut selalu ada dan siap apabila sewaktu-waktu ada masyarakat yang
membutuhkan. Alasannya adalah keterbatasan dana untuk membuat
dalam jumlah besar. Bagi kami yang penting produknya berbagai jenis
sehingga dapat mengembangkan kreatifitas anak. Jika ada pasaran partai
besar barulah kami membantu mencarikan dana talangan” (Wawancara,
20 Februari 2003).

Kedelapan, keberadaan Bursa Kerja Khusus menjadi karakferistik bagi
setiap SMK. Efektivitas kinerja BKK vang ada akan meningkatkan efisiensi
eksternal dari SMK yang bersangkutan. Hal ini dikarcnakan keberadaan BKK
sangat membantu sekolah dalam mewujudkan tujuan institusionalnya yaitu -
menciptakan tenaga terampil bagi dunia usaha/ industri dengan Rungsinya
menjalin keharmonisan hubungan antara pihak sckolah dengan pihak dunia
usaha/industri.

Keharmonisan hubungan tersebut  diwujudkan dengan  cara
mengumpulkan informasi tentang lowongan pekerjaan, menvampaikan
informasi tersebut kepada alumni, memasarkan alumni, memberikan bimbingan
jabatan, dan sebagainya. Dengan demikian semakin baik kinerja dari BKK yang

ada akan menjadi sumber kekuatan bagi SMK yang bersangkutan.
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Beberapa hal yang menjadi kekuatan pada faktor ini di ketiga SMK yang
diteliti adalah: (1) didukung oleh kepengurusan yang lengkap dan cukup
profesional dengan pembaglan tugas yang jelas; (2) setiap program kerja BKK
disusun sedemikian rupa L;el-n'ngga mengarah pada upava penyaluran lulusan ke
dunia“kerja; (3) terjalinnya kerjasama vang cukup harmonis dengan dunia
usaha/industri sehingga sudah tertanam kepercayaan dari dunia usaha/industri
tethadap mutu lulusan; dan (4) adanya kerjasama dengan para alumni yang
sangat membantu dalam hal penyaluran lulusan.

Keberadaan BKK pada setiap SMK didukung lagi oleh kemampuan
sekolah dalam mencari industri/institusi pasangan dalam rangka meningkatkan
keberhasilan pendidikan sistem gandé. Semakin banvak da—n bervariasinya jenis
industri/institusi pasangan akan semakin memperkuat proses belajar mengajar
yang diselenggarakan. Mulai dari sebagai tempat praktik (magang) bagi siswa,
mitra dalam pengembangan kurikulum, referensi bagi  sckolah untuk
mengetahui standar kompetensi dunia kerja, sampai kepada penvaluran bagi
para hulusan. Di sinilah letak 'mdu-st'ri/institusi pasangan menjadi kekuatan bagi _
sebuah SMK.

Kekuatan dari faktor ini pada ketiga SMK vang diteliti dapat dijelaskan
sebagai berikut. Jumlah industrifinstitusi pasangan cukup banyak guna
mendukung praktik bagi siswa. Di samping itu, jenis industrifinstitusi pasangan
bervariasi sehingga mempermudah dalam mendistribusikan kegiatan praktik
siswa sesuai dengan bidang keahliannya,

Untuk kedua aspek tersebut, menunjukkan bahwa sckolah mampu

mengajak pihak industri/institusi pasangan untuk ikut memikirkan proses



pendidikan yang dilaksanakan. Hai ini tidak mudah karena harus diawali
dengan proses menanamkan kepercayaan bagi pihak industri/pasazigan bahwa
kinerja siswa yang hendak mengikuti praktik {magang) tidak akan mengganggu
kinerja mereka.

Bahkan sedikit banyak dapat membantu pekerjaan industri atau kantor
yang digunakan untuk magang. Untuk SMK Negeri 2 memiliki 4 industri/
institusi pasangan, SMK Negeri 6 memiliki 84 industrifinstitusi pasangan, dan
SMK Negeri 7 memiliki 57 industrifinstitus pasangan. Berawal dari kegiatan
praktik inilah kemudian tumbuh kepercavaan dari industrifinstitusi pasangan
terhadap mutu lulusan. Untuk vang terakhir ini tidak sedikit dan
industri/institusi pasangan kemudian memesan lulusan untuk diterima bekerja

Berkaitan dengan persoalan lulusan maka sangat disadari bahwa upaya
untuk memasarkan para hulusan belum bisa dila ksanakan sccara maksimal oleh
BKK. Hal ini terkait dengan keterbatasan dana schingga kegiatan-kegiatan yang
bersifat promosi lulusan hanya dilakukan -dengan cara-cara yang sederhana,
_misalnya:. mengundang dunia usaha/industri ke sekolah, mencari informast
lowongan ketja, dan mengadakan pertemuan alumni.

Sementara berkaitan dengan industri/institusi pasangan vang diharapkan
pada akhimya dapat difadikan sebagai tempat penyaluran lulusan temnyata
masih terbatas pada Kota Semarang dan sekitarnya, kecuali di SMK Negeri 7 di
mana industri/institusi pasangan sudah menjangkau wilayah nasional.

Kesembilan, faktor pembiayaan sekolah merupakan faktor vang memiliki
peranan penting oleh karena sangat menentukan kescluruhan aktivitas

pendidikan. Artinya pendidikan akan bisa berjalan dengan baik apabila
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didukung oleh dana yang mencukupi sehingga mampu membiayai setiap
program kegiatan yang telah direncanakan.

Dengan asumsi bahwa program kegiatan telah direncanakan sedemikian
rupa untuk mencapai tingkat mutu pendidikan yang diharapkan, maka

_terlaksananya program kegiatan yang didukung oleh biava yang memadai akan
mampu mewujudkan mutu pendidikan yang ditetapkan. Hat ini berarti biaya
pendidikan sangat menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan.

Terdapat dua sumber utama untuk membiaya pendidikan di ketiga SMK
yang diteliti yaitu dari orang tuajwali siswa dan pemerintah. Walaupun dari
kedua sumber tersebut jumlahnya selalu mengalami peningkatan setiap tahun,
namun untuk  pembiayaan keseluruhan aktiviias pendidikan  dan
pengembangan sarana prasarana pendidikan masih jauh dari cukup. Hal ini
mengakibatkan beberapa peralatan praktik tertentu mengalami kesulitan dalam
hal pemeliharaan dan pengembangannya. Sckolah belum mampu mencari
sumber dana dari pihak ketiga bagi kepentingan pembiavaan pendidikan.

Kesepakatan bersama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa dalam
hal penggunaan dana melalui RAPBS memang dapat menjadi kekuatan bagi
pembiayaan sekolah, namun dalam jangka panjang akan semakin memperberat
orang tua siswa oleh karena keterbatasan kemampuan daﬁ ketidakpastian
ekonomi. Untuk mengantisipasinya maka pihak manajemen sekolah bersama
Komite Sekolah harus mampu mencari sumber dana alteratif dari pihak kefiga.
Cara seperti itu akan sangat membantu sekolah dalam mengantisipasi kenaikan

unit cost pada setiap tahunnya.



267

3.  Karakteristik SMK yang Mengimplementasikan Perencanaan
Pendidikan Berorientasi Keunggulan Mutu Lulusan

Pen%i:;ahasan tentang karakteristik ini dimaksudkan unfuk kepentingan
- perbajkan mutu pendidikan pada tatanan sekolah, khususnya SMK. Dasarmya
adalah dengan memperhatikan hasil temuan vang ada di lapangan pada saat
peneliti mengadakan observasi, vaitu di SMK yang dijadikan kasus dalam
penelitian.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa SMK vang mengimplementasikan
perencanaan pendidikan sebagaimana vang dilakukan oleh SMK Negeri 2, SMK
Negeri 6, dan SMK Negeri 7 Semarang memiliki kinerja dengan beberapa
karakteristik séperti Aijelaskan berikut ini.

a.  Kurikulum

Dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsipnva: (1) berbasis luas, kuat,
dan mendasar; (2) berbasis kompetensi; (3) pembelajaran tuntas: (1) berbasis
ganda;- dan (5)_ mengarah pada perkuatan kemampuan dava suai dan
kemandirian pengembangan diri lulusan, maka kt‘pﬂt-in sc_h'ap SMK diberikan
kesempatan untuk mengembangkan kurikulum vang ada sesuai dengan
kemampuan sekolah dan perkembangan tuntutan masvarakat terhadap mutu
pendidikan.

Diakui bahwa karena keterbatasan sumberdaya vang dimiliki maka tidak
semua SMK mampu mengembangkan kurikulum yang ada. Biasanya bagi SMK
yang tidak mampu mengikuti SMK lain yang telah mampu mengembangkan
kurikulumnya. Kurikulum yang diimplementasikan di SMK Negeri 2, SMK
Negeri 6, dan SMK Negeri 7 Semarang telah dikembangkan sedemikian rupa
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dengan tujuan untuk memperoleh sinkronisasi antara bidang keahlian yang
diajarkan kepada siswa dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja.

Dengan demikian karakteristik dari kurikulum vang diterapkan oleh
ketiga SMK tersebut meliputt: {1) merupakan kurikulum hasil validasi dan
sinkronisasi bersama antara pihak sekolah dengan dunia usahafindustri dan
perguruan tinggi; (2) menjelaskan dan terdapat kesepakatan antara pihak
sekolah dengan asosiast profesi, minimial dunia usaha/industri tentang sub-sub
kompetensi keahlian bagi para lulusannya; (3) kurikulum diimplementasikan
dengan cara menambah jam pembelajaran bagi siswa, terutama jam prakiik
guna memberikan pengalaman yvang lebih luas, kuat, dan mendasar; (4) evaluasi
kurikulum dilakukan setia}; tahun bersama dengan pihak dunia industrifusaha
guna menvempurnakan materi pelajaran yang ada; dan {5) kurikulum yang
digunakan menjadi acuan bagi SMK lain yang sejenis.

Dari Karakteristik kurikulum di atas menunjukkan bahwa pihak SMK
- dalam menerima kurikulum vang ditetapkan oleh pemerintah tidak secara
otbrflaﬁs diterapkan seratus persen. Berbagai pehycm_purnaén dilakukan baik
pada saat awal kurikulum tersebut hendak diterapkan maupun secara periodik
setiap akhir tahun ajaran.

Hal ini tidak berarti sekolah tidak melaksanakan sccara utuh kurikulum
yang ada, justru sebaliknya kegiatan validasi dan sinkronisasi dilakukan untuk
menyempurnakan berbagai kekurangan yang ada pada kurikulum tersebut
sehingga kurikulumnya menjadi lebih utuh. Paling tidak terdapat dua faktor

yang menjadi pertimbangan.
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Pertama, percepatan perkembangan teknologi  industri, di mana
perkembangan teknologi industri vang ada di dunia industrijusaha biasanya
lebih cepat daripada yang ada di dunia sekolah. Pihak sekolah punya kewajiban
untuk  mengantisipasi  dan menvesuaikan  kurikulum terhadap ~ setiap
perkembangan teknologi tersebut.

Kedua, situasi dan kondisi industri di daerah seternpat. Perkembangan
dunia industri/usaha setiap daerah berbeda, ada yang maju dan ada pula yang
belum. Demikian pula teknologi yang digunakan, biasanya mengikuti kemajuan
industrifusaha. Karena SMK berdomisili di suatu wilayah {(dacral) tertentu
maka harus mampu menyediakan fenaga terampil sesuai dengan kebutuhan
mdus&ﬂusaha yang ada di daerah tersebut. Hal ini berarti harus dilakukan

upaya penyempurnaan kurikulum vang digunakan.

b. Fasilitas Sekolah
Untuk mendukung pelaksanaan kurikulum yang telah disempurnakan
diperlukan fasilitas sekolah yang memadai. Tujuannya adalah agar proses
belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan baik, dimana setiap siswa
memperoleh pengalaman belajar yang baik yang didukung, dengan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya secara tuntas. Beberapa
karakteristik yang dapat peneliti identifikasi berkenaan dengan fasilitas
sekolah SMK Negeri 2, SMK Negeri 6, dan SMK Négeri 7 Semarang adalah
sebagai berikut:
(1) Fasiltas pendidiken memadai baik dalam jumiah maupun kualitasnya.
Ruang administrasi, Tuang pendidikan, dan ruang penunjang berfungsi

secara optimal didukung dengan perabot dan peralatan yang baik.
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(2) Ruang pendidikan untuk menampung kegiatan belajar mengajar teori dan
praktik dimanfaatkan secara optimal. Setiap ruang pendidikan _yang
tersedia tidak hanya dipergunakan pada pagi 'I1i_4_1gga siang, tetapi
dipergunakan pula pada sore hari untuk menurjang kcg,;iatan praktik bagi
siswa.

(3)  Di samping memiliki laboratorium, sekolah juga memiliki tempat praktik
yang dapat meningkatkan keterampilan siswa.

(#) Memiliki unit produksi sesuai dengan program stud; vang ada, dan
biasanya berkembang dengan baik, yaitu den gan hasit-hasil produksi yang
laku dijual di pasar.

(5)  Memiliki laboratorium penunjang, misalnva laboratorium Bahasa Iﬁggris

gunameningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa asing.

€. Kesiswaan

Sebagai sumberdaya pendidikan, siswa Menempati posisi vang strategis
dalam keselurihan pProses pendidikan di sekolah. Setiap aktivitas pendidikan
senantiasa diorientasikan pada bagaimana akhirnva pira siswa merasakan
proses pembelajaran yang bermakna sesua dengan kebutuhannya, Bagi SMK,
proses pendidikannya tidak sekedar berorientasi pada jumlah siswa yang
bethasil diluluskan tetapi yang lebih penting adalah kemampuan lulusan dalam
memperoleh pekerjaan sesuai dengan bidangnya. Hal inilas yang nampaknya
menjadi pedoman bagi SMK Negeri 2, SMK Negeri 6, dan SMK Negeri 7
Semarang dalam mengelola proses pendidikan selam; ini. Lebih lanjut dari

pedoman tersebut memberikan karakteristik sekolah sebagai berikuyt:



(1) Jumlah pendaftar setiap tahun selalu meningkat seiring

pandangan masyarakat terhadap SMK yang bersangkutan te
peningkatan mutu sekolah.

(2) Proses seleksi calon siswa dilakukan secara ketat, mulai dari seleksi
administratif, test tertulis, tes kesehatan (fisik), dan test wawancara.

(3) Kedisiplinan siswa tinggi, hal ini terlihat dari penampilan cara berpakaian,
selama belajar di kelas, maupun praktk di dalam sekolah dan di
perusahaan.

(4) Ada upaya penanaman sikap dan budaya kerja seperti  di
perusahaan/industri. Maksudnya sclama dit sckolah siswa sudah
ditanamkan sikap dan budaya kerja seperti halnya vang ditc_rapkan di
perusahaan/industri, misalnya: kedisiplinan waktt, prosedur kerja, cara
berpakaian dan sebagainva schingga seolaholabi siswa berada di
perusahaan/industri yang sebenarnya.

(5) Semangat belajar siswa tinggi, hal ini terlihat begitu disiplinnya siswa
mengikuti proses belajér baik di kelas maupun di luar kelas, bahkan sering
menghabiskan waktunya di sckolah untuk menyelesaikan tugas—tugas.

praktik yang ada.

d. Lulusan

SMK yang bermutu baik, dalam aspek lulusannya memiliki karakteristik,
antara lain:
(1) Dari jumlah lulusan yang ada scbanyak 75% mendapatkan pekerjaan

sesuai dengan bidangnya.



(2)

(3)

)
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Dari jumlah lulusan yang ada sebanyak 50% mendapatkan pekerjaan
dengan masa tunggu kurang dari satu tahun.

Sebagian dari lulusan yang ada telah memperolch pekerjaan karena ada
pesanan (kontrak/ikatan dinas) dari perusahaan/ industri.

Sebagian dari lulusan berhasi] dalam mengembangkan usahanya secara
mandiri sesuai dengan bidang keahliannya.

Nilai produktif kumulatif terendah yang dicapai ofeh siswa vang lulus
minimal 5,50 (cukup).

Siswa yang ingin melanjutkan studi sebagian besar diterima di Perguruan

Tinggi Negeri.
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Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan di sekolah terdiri atas kepata sekolah, gury,

pustakawan, laboran, teknisi, dan administrasi (tata usaha); -Keenam unsur

tersebut merupakan satu kesatuan sehingga peran masing-asing unsur akan

mempengaruthi kinerja sekolah. Berkaitan déngan kinerja sekolah inilah, maka

‘dari hasil penelitian di ketiga SMK tersebut dapat diidentifikasi beberapa

karakteristik SMK yang bermutu dilihat dari aspek tenaga kependidikanunya,

sebagai berilat:

(1)

2

(3)

©)

(6)

7

Kepala sekolah visioner, cerdas, memiliki pengetahuan vang luas tentang
teknis pendidikan dan pelatihan, serta memitiki pergaulan yang luas
terutama dengan dunia usaha/industri. _

Jumlah dan kualitas guru memadai baik dari segi pendidikan formal

maupun diklat tambahan, Minimal 75% berpendidikan S: dan 75% telah

‘memperoleh pendidikan tambahan sesuai bidang keahliannya.

Tersedia dana pengembangan yang menjamin pengembangan: para guru
baik melalui studi lanjut maupun diklat tambahan.

Memiliki tenaga teknisi, laboran, dan pustakawan vang memadai guna
mendukung proses pendidikan.

Memiliki tenaga tata usaha (administrasi) yang memadai, baik jumlah
maupun kualitasnya.

Adanya motivasi yang tinggi dari para gurn untuk melanjutkan studi dan
atau mengikuti diklat tambahan guna meningkatkan kemampuan dirinya.

Kedisiplinan tenaga kependidikan cukup tinggi schingga mampu

menghasilkan kinerja yang baik.
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(8) Profesionalisme guru dapat diandalkan oieh karena setiap guru akan
memegang bidang studi yang memang sesuai dengan latar belakang

pendidikan dart pengalamannya.

f.  Penanaman Nilai-nilai Perusahaan versus Nilai-nilai Ketakwaan
“ Dalam mewujudkan relevansi lulusan SMK dungan dunia kerfa, salah satu
sy;a\ratnya adalah lulusan memiliki nilai-nilai sebagaimana dikembangkan oleh
dunia kerja. Nilai-nilai yang dimaksudkan merupakan cara-cara bekerja yang
dipersyaratken dalam dunia kerja khususnva dunia  industri/perusahaan.
Termasuk dalam nilai-nilai tersebut adalah heretos kerja tinggi, disiptin, mandir,
profesional dalam bekerja, dan sebagainya. a

Untuk menanamkan nilai-nilai tersebut, upava vang dilakukan oleh ketiga
SMK yang diteliti sudah cukop baik dan memberikan  hasil yang
menggembirakan. Hal ini ditunjukkan dengan sepuluh sikap vang ditanamkan
kepada para siswa, yaitu: (1) percaya diri; (2) penampitan sopan, bersit, dan rapi;
(3) datang, bekerja tepat waktu; (4) berkomunikasi dengan baik; (5) mengatur
tempat kerja; (6) disiplin daﬁ bertanggung jawab; (7} peka terhadap lingkungan
kerja; (8) berinisiatip/berusaha mengembangkan diri; (9) berkonsultasi dan
meminta penjelasan atas tugas-tugas vang belum dimengerti; dan (10) menjaga
keselamatan bekerja.

Sesuai dengan fujuan pendidikan nasional, penanaman  nilai-nilai
perusahaan seperti di atas harus dilakukan secara hati-hati. Implementasi
prinsip-prinsip ilmu dan teknologi yang disertai nilai-nilaj perusahaan akan

menciptakan  nilai tambah secara ekonomi, vang berupa  peningkatan
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produktivitas. Untuk berlangsungnya individualisasi, dibutuhkan bukan hanya
teknologi, melainkan dipersyaratkan pula sistem nilai vang mendukung.

Dengan ungkapan lain, walaupun SMK berfungsi menghasilkan tenaga
terampil menengah yang siap memasuki dunia kera. tidak berarti meninggalkan
nilai-nilai ketakwaan. Kedua sistem nilai harus ditanambkan pada diri siswa
sehingga terdapat keseimbangan antara nilai-nilai perusahaan yang cenderung
materialistik dengan nilai-nilai ketakwaan.

Kecenderungan materialistik akibat industrialisasy, misalnya, dapat
diproteksi oleh nilai-nilai agama yang mengajarkan kescimbangan  materi
dengan rohani. Sementara kecenderungan individualisik akan diimbangi
dengan nilai-nilai kekeluargaar_l dan gotong royong vang berakar dari budaya
kita. Proteksi tersebut dapat diwujudkan apabila di sekolah: (1) terdapat
program-program  pembudayaan nilai-nilai  keagamaan  vang  memadai,
misalnya kegiatan kajian agama; (2) diwnjudkan suasana religius, misalnya:
menghargai wakfu sholat, membiasakan sholat berjamaah di masjid/mushola
sekolah; (3) semua guru membudavakan nilai-nilai ketakwaan - dengan
mermberikan keteladanan dalam berperilaku; (4) menjaga sekolah dari pengaruh
negatip yang merusak suasana religius sekolah: dan (3) mengefektifkan mata
pelajaran agama.

Upaya seperti di atas sangat penting karcna siswa  vang hanya
dibudayakan dengan nilai-nilai perusahaan/industri akan menghasilkan orang-
orang materialistik. Sikap kemandirian yang ada akan menjadikan seseorang
menjadi serakah, menang-menangan dan akhimva tidak mempedulikan orang

lain.
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Nilai-nilai ketakwaan yang dibudayakan kepada siswa akan menjadikan
lulusannya memiliki keseimbangan fahiriah dan bati-niah, keduniaan dan
keakhiratan. Dengan demikian akan mampu membentuk kepribadian yang
matang. Sebagai pelengkap, nilai-nilai tersebut disempurnakan dengan nilai-
nilai budaya bangsa melalui mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan.

Penjelasan fersebut di atas mempertegas bagaimana sesungguhnya
kekuatan unsur iman dan ketakwaan (tauhid) pada diri sescorang. Hubungan
yang fungsional antara otak (sel-sel sarafnya), kesadaran, dan be rpikir seseorang,
semakin lama akan semakin otonom seiring dengan tingkat perkembangan
kedewasaan manusia. Semakin dewasa berarti semakin otonom schingga secara
bebas seseorang akan dapat berbuat sesuatu tanpa harus peka terhadap orang di
sekitarnya.

Pendidikan tidak dibenarkan membentuk orang-urang vang bebas dan
dengan kebebasannya ia melupakan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Harus
ada unsur iman dan takwa yang tumbuh dan menibudava pada diri setiap
siswa, karena unsur iman dc—;ﬁ takwalah yang akan memberikan keseimbangan
bagi kehidupan seseorang sehingga kehidupannya lebih bereuna dan bermakna.

Dari beberapa karakteristik sebagaimana dijulaskan di atas, dapat
diidentifikasi bahwa SMK yang mengembangkan sistem  perencanaan
berorientasi keunggulan mutu tulusan, memiliki ciri-ciri seba gai berikut:

L. Komitmen dan semangat untuk terus berupava mengikuti perubahan
yang terjadi terutama ilmu pengetahuan dan teknologi vang digunakan
dalam dunia industri/dunia usaha. Namun demikian perubahan tersebut

tetap dilandasi oleh visi keunggulan yang telah dirumuskan sebagai leader-
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nya. Dengan demikian keberlanjutan upaya penyesuaian diri tersebut
tetap terarah.

2. Kemafnpu}ii}-l(epala Sekolah dalam membawa scluruh warga sekolah
untuk memahami dan mengarahkan cara pandang sesuai dengan visi
yang hendak diwujudkan.

" 3. Kemampuan sekolah un_tuk.--mempertahankan inmge masyarakat bahwa
SMK tersebut tetap bermutu sepanjang masa, melalui program-program
pendidikan yang mendapat dukungan dari semua pihak.

4. Terdapat sinergisme dari semua komponen pntuk mewujudkan kinerja
sekolah yang lebih mutu.

5. Standar kompetensi sebagatmana yang dibtituhkan oleh dunia kerja
senantiasa menjadi acuan untuk menciptakan lulusan yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja.

6. Fleksibilitas kurikulum diterapkan untuk mempermudah melakukan
penyesuaian kompeten51 pada setiap mata pelajaran dengan kebutuhan
dunia kerja. Upaya ini dilakukan untuk memperdalam pcnerapan
kurikulum berbasis Iuas. Dengan demikian keluasan kugikulum tersebut
lebih terarah tidak hanya pada banyaknva cakupan maferi pelajaran tetapi
juga macam dan kedalaman kompetensi, wawasan siswa ke arah
kemandirian dan profesionalisme fulusan.

7. Terdapatnya respon yang positip dari para siswa Dberkaitan dengan

pembudayaan nilai-nilai perusahaan di sekolah.

Perbedaan temuan yang ada di setiap SMK dapat dijelaskan sebagai

berikut. Apabila jumlah pendaftar setiap tahun diasumsikan sebagai representasi
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kepercayaan masyarakat akan mutu sekolah, maka kebennutuan SMK Negeri 7
menduduki urutan pertama, ditkuti oleh SMK Negeri 2, dan SMK Negeri 6.
Walaupun secara kualitatif setiap SMK memiliki tujuh karakteristik seperti di
atas, namun kondisi jumlah pendaftar memberikan konsckuensi tersendiri bagi
upaya pengembangan sekolah.

Dilihat dari segi kebermutuan calon siswa, SMK Negeri 7 lebih mudah
memilik calon siswa yang berprestasi lebih baik dibandingkan dengan SMK
yang lain. Dari segi ini, SMK Negeri 7 lebih berpotensi dalam upaya
meningkatkan mutu lulusannya. Berbeda dengan ShiK Negert 2 dan SMK
Negeri 6 yang jumlah pendaftarnva lebih sedikit. {lal ini dibuktikan pula oleh
nilai produktif kumulatif (NPK) tulusannya. Dari tahus 2000/2001-2002/2003
rafa-rata terendah NPK lulusan SMK Negeri 7 adalaly 6,26, dan rata-rata
tertingginya 8,63. Pada SMK Negeri 2 rata-rata terendah 6,23 dan rata-rata
tertingginya 8,23; sedangkan SMK Negeri 6 rata-rata terend ahnya 5,92 dan rata-
rata tertingginva 7,92.

Keragaman jum[ah_ calon siswa berkonsekuens; wrhadap  sumber
pembiayaan sekolah. Dalam waktu tiga tahun, kemampuan menerima siswa di
SMK Negeri 7 lebih besar vaitu 1.331 orang, disusul vich SMK Negeri 2 yaitu
1.199 orang, dan SMK Negeri 6 vaitu 786 orang. Dari segl il berarti sumber dana
dari orang tua siswa tidak sama. Jumlah total selama t; ga tahun di SMK Negeri 7
sebesar Rp. 923.060.000,00; SMK Negeri 2 sebesar Rp. 72861000000, dan SMK
Negeri 6 sebesar Rp. 554.700.000,00.

Perbedaan tersebut berimplikasi pada kemampuan  sekolah  dalam

mengembangkan sarana prasarana pendidikan. SMK Negeri 6 mengalami
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kesulitan untuk memperbaharui sarana prasarand dibandingkan dua SMK
lainnya. Namun demikian, upaya menyesuatkan dan mei-engkapi peraldtan
praktik bagi siswa tetap diutamakan, walaupun terkadang hﬁfﬁéjm'ehgabaikan
program yang lain. Hal ini dibuktikan dengan besamya unit cost persiswa yang
justru lebih besar dibandingkan dengan SMK lainnva. Rata-rata unft cost
persiswa selama tiga tahun adalah Rp. 1986.030,00 (SMK Negeri 6); Rp-
1.672.310,00 (SMK Negeri7); dan Rp. 1.572.600,00 (SMK Negeri 2).

Dilihat dari standar kompetensi lulusan, terdapat perbedaan di antara
ketiga SMK yang diteliti. SMK Negeri 2 dan SMK Negori & menctapkan standar
kompetensi lulusan untuk tingkat regional, sudang‘a\’c;n SMK  Negeri 7
menetapkan standar kompetensi lulusan untuk tingkat nasional. Hal ini
mempengaruhi strategi penvesuaian kurikulum vang dilaksanakan oleh setiap
SMK yaitu pelibatan dunia industri/dunia usaha dalam rrenvatidast kurikulum.
Demikian pula strategi kerjasama dengan dunia industri/dunia usaha untuk
kepentingan praktik bagi para siswanya. Penempatan prakiik bagi siswa di SMK
Negeri 7 meliputi perusahaan/industri di seluruh wilayah Nusanlara, sementara
SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 6 penempatan praktik meliputi
pemsahaan/industri di lingkungan Semarang, dan Jawa Tungah.

C. MODELHIPOTETIK PERENCANAAN PENDI DiIKAN YANG
BERORIENTASI KEUNGGULAN MUTU LULUSAN

1. Konsep Model dan Modeling
Law dan Kelton (1991: ) dan Sudarwan {1998: 22) mendefinisikan model
sebagai representasi suatu sistem yang dipandang dapat mewakili sistem yang

sesungguhnya. Visualisasinya dirumuskan melalui aktivitas mental berupa
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berpikir (ways of thinking) tertentu untuk melakukan konkretisasi atas fenomena
yang abstrak.

Pendapat tersebut selaras dengan pernyataan I {opkins dal_‘i‘ _I\-"Iéss_v (1981: 4)
bahwa “wether the result is implicit or explicit, the process of riodeling is always one of
synthesizing known fact, theories, and judgments into a meaningful pattern”. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa model dibuat untuk menunjukkan adanva desain yang
spesifik dan valid karena merupakan gambaran dari sebuah sistern tertenty,
Model dibuat untuk suatu tujuan tertentu vaitu mengembangkan keputusan
spesifik. Karenanya mode senantiasa dibangun melalui tori-teori dan prosedur
ilmiah yang luar biasa berharga.

Dalam dunia engineering, model digunakan uniuk keperluan interpretasi
atas hasil observasi dan pengukuran yang diperolich dari beberapa sistem
pengkajian (Johansson, 1993: 2). Dilihat dari sisi kebijakan publik, Mazzoni (1991;
116) mengemukakan bahwa “the control conceptof the nixdel is that of arena”. Arena
ini merupakan saluran-saluran tindakan khusus vang ditetapkan  oleh
pemerintah di bidang-bidang tertentu misalnva: ckonomi, politk, sosial,
pendidikan dan lain sebagainya.

Dari beberapa definisi di atas maka modcl senanitasa mengandung makna;
(1) konkretisasi fenomena vang abstrak; (2) representasi dari sebuah sistern; {3)
dibangun melalui aktivitas berpikir; dan (4) menjadi rujukan dalam bertindak
atau mengambil keputusan. Keempat makna tersebut membawa konsekuensi
pada pentingnya sistem kerja yang harus tergambarkan dalam sebuah model,
Tujuannya adalah agar model yang disajikan menjadi akurat dalam

membimbing tindakan dan keputusa nyang dilakukan olel; seseorang,



Sementara modeling menurut fohansson (1993: 3) dan Sudalwqml
1

23) merupakan suatu proses yang diawali dengan pmmdenhhﬁ{qs &)mﬁ@
\ —
o TN

perangkat komponen-komponen terkait dari sebuah model yang ide
identifikasi akan melahirkan model sistemn matematika dari data yang
diobservasi sesuai dengan kriteria vang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
identifikasi inilah kemudian dikembangkan model fisikal berikut struktur
jaringannya. Resultansi perilaku jaringan itu dapat ditentukan dari struktur
jaringan dan sifat-sifat persamaan keseimbangan antarkomponen vang saling
berinteraksi. Oleh karenanya modeling akan menjelaskan kondisi kescimbangan
yang diasosiasikan dengan energi minimal.

Perumusan model menurut Hopkins dan Massy (198T: 17) 'dapat
digunakan untuk membantu dalam pembuatan rencana atau pengambilan
keputusan karena memberikan dasar  pertimbargan vang lebih baik.
Kemampuannva dalam memberikan perlimbangan pemtbuatan rencana dan
pengambxlan keputusan oleh karena perumusan mode! memberikan gambaran
tentang deskripsi ker]a sistem vang di dalamnya terdapat kriteria-kriteria yang
harus dipenuh.

Dengan demikian di dalam model akan diperoich gambaran tentang
tahapan-tahapan vang hendak dilakukan sebagai schuah kerja sistem. Hal ini
diperkuat oleh Johanssen (1993: 2-3) vang menegaskan bahwa perumusan model
mempunyai tiga tujuan sebagai berikut: (1) memberikan deskripsi tentang kerja
sistem untuk periode tertentu di mana di dalamnva secara implisit terdapat
seperangkat aturan untuk melaksanakan perubahan, atau memprediksi cara

sistem beroperasi di masa datang; (2) memberikan deskripsi tentang, fenomena
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tertentu menurut diferensiasi waktu atau memproduksi seperangkat — aturan
yang bemilai bagi keteraturan sebuah sistem; (3) memproduki model yang

mempresentasikan data dan format ringkas dengan kompleksitas rendah,

2.  Kategori Model

Ada beberapa jenis ’model sebagaimana  dijclaskan  oleh RS.
Pressman (1997: 37-34} yaitu: (1) The incremental madi merupakan kombinasi
dari elemen-elemen model sekuensial linicr faplikast sccara representatif)
dengan metode prototipe. Mode ini cocok digunakan jika staf belum mampu
menyelesaikan sebuah rencana implementasi pada batas akhir vang telah
ditentukan sehingga rencana tersebut oerlu dipifah-pilan imenijadi satuan-satuan
proses penggarapan yang bersifal sekuensial lisior, (23 The spirl model
merupakan model yang dipilah-pilah ke dalam aktivitas-akiiviias xerangka kerja
atau wilayah tugas yang dipersyvaratkan bagj Kerangka Kerja berikutnya
misalnya:. komunikasi kustomer, perencanaan,  anclisis risiko,  rekayasa,
konstruksi dan rilis, serta-evaluasi Kustomer; (33 e commnient assenibly model,
merupakan model yang proses kerjanya mengikuti surangka model spiral,
namun demikian sangat mungkin terjadi pengulansan persyaratan vang harus
dipenuhi pada masing-masing wilayah tugas schinggs memerlukan perakitan
komponen baru; (4) The concurrent development moidel, merupakan model yang
dalam proses kerjanya menghendaki agar masing-masing aktivitas pekerjaan
pada sebuah proyek dilakukan secara bersamaan waktunya sesuai dengan
karakteristiknya.

Sementara menurut Johanssen (1993; 2) mengemukakan ada empat

kategori model, yaitu: (1) Cognitive model (human cwncenls), merupakan model-
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model konseptual (conceptual models) vang mendasari penalaran dan persepsi,
belajar induktif, pembuatan keputusan, perencanaan dan sebagainva. Model ini
juga dapat diartikan sebagai us_a_ha manusia untuk memahami dan mengonirol
segala seluk beluk yang berkaitan dengan dunianva; (2) Nermaiive models
(purpose oriented), merupakan penggambaran mengenai fungsi-fungsi spesifik
yang diinginkan, tujuan, dan sasaran sebuah sistem atau proses; (3) Descriptive
models (behaviour oriented) yaitu model vang mendiskripsikan suatu proses atau
sisten tertentu baik secara kuantitatii maupun Kuwlitatif dan  biasanya
digunakan untuk tujuan saintifik atau tehnologikal; serta () Functional
models, merupakan model yang menggambarkan adanya hubungan fungsional
antar variabel, disajikan secara kuantitatif maupun kuaiitaiif untuk tujuan

saintifik atau tehnologikal tertentu.

3. Validasi Model

Sebelum dilakukan validasi maka model konseoial harvs diverifikasi
terlebih dahulu. Verifikasi merupakan suatu proses viduX membuatikan bahwa
apa yang diyakini itu adalah benar (Hornby, 1994 +£i6; Sudarman, 1998: 25).
Oleh karena itu verifikasi diraknai sebagai jembatan vaiy menghubungkan
antara model konseptual dengan simulasi program atau pemrograman. Hal ind
dipertegas oleh AM. Law dan W.D. Kelton (1991: 299) vang inunyaiakan bahwa
verifikasi adalah mengecek penerjemahan model simiudasi konseptual (seperti
bagan arus atau asumsi-asumsi) ke dalam kerja program yang benar.

Setelah melakukan verifikasi langkah berikutiva adalah menentukan
validasi model. Artinya suatu proses untuk menentukan apakah model simulast

konseptual (conceptual simulation model) benar-benar ineruipakan representasi
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usaha/industri. Dalam hal ini perlu disadari bahwa perkembangan teknologi di
dunia usaha/industri senantiasa lebih-cepat daripada perkembangan teknologi
yang diajarkan di sekoleih,-_Ha_l ini menuntut kepada setiap sekolah untuk secara
terus menerus melakukan evaluasi guna dapat mengembangkan kurikulum
sesuai aengan kebutuhan di dunia kerja.

Dengan adanya pengembangan kurikulum diharapkan dapat  diperoleh
manfaat, antara lain: (1) menghasilkan sinkronisasi kurikulum pelatihan yang
berbasis kompetensi antara vang digunakan di dunia industri/usaha dengan
yang diajarkan di sekolah; (2) menghasilkan kesepakatan mengenai sub-sub
kompetensi yang harus diajarkan di sekolah sesuai dengan bidang keahlian di
dunia usahafindustri sehingga tergambarkan tentang tingkatan kompetensinya;
dan (3) kedinamisan dan fleksibilitas kurikulum sesuai dengan kecenderungan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kriteria program pengembangan kurikulum di SMK adalah: (1) adanya
validasi dan sinkronisasi kurikufum bersama dengan dunia usaha/industri dan
perguruan  tinggi; (2) evaluasi guna menyempumakan - kurikulum; (3)
identifikasi kekurangan tentang  kompetensi siswa saat praktik di dunia
usaha/industri; {4) kunjungan ke dunia usaha/industri untuk  memperoleh
informasi tentang operasionalisasi perusahaan; dan {5) pembahasan kurikulum
bersama dengan SMK sejenis,

Keberhasilan program pengembangan kurikulum tidak dapat dilepaskan
dari program pengembangan sumber belajar. Hal ini dikarenakan sumber
belajar merupakan sarana utama bagi para guru untuk dapat memberikan

materi pelajaran kepada siswa dengan tepat. Bahkan efisiensi internal maupun
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efisiensi eksternal dari suatu kegiatan pendidikan senantiasa berawal dari
ketepatan sumber belajar sebagai bahan yang akan ditransformasikan oleh
pendidik kepada para peserta didiknya.

Demikian pula peran dan signifikanasi sumber belajar bagi pendidikan
SMK. Sumber belajar yang memadai akan memperkava pengetahuan guru yang
pada gilirannya akan meningkatkan kompetensi siswa. Di sinilah pentingnya
program pengembangan sumber belajar dalam merencanakan mutu PBM.
Program pengembangan sumber belajar yang mampu mendukung keberhasilan
program pengembangan kurikulum memiliki karakteristik sebagai berikut: (1)
tersedia literatur yang lengkap; (2) tersedia modu! untuk mendukung proses
pembelajaran siswa; (3) internet untuk mér’nperoleh informasi tentang iptek yang
relevan; (4) menghadirkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi; dan (5)
menghadirkan narasumber dari praktisi dunia usaha/ industri.

Setelah pengembangan sumber belajar direncanakan dengan baik, langkah
selanjutnya adalah membuat rencana pengernbangan  fasilitas pendidikan.
Pengembangan fasilitas ini penting mengingat pendekatan pengajaran yang
diberlakukan di SMK adalah befavioral outconte approach sehingga menuntut agar
setiap siswa dapat menunjukkan bentuk dari hasil belajarnya, yaitu akiifitas
spesifik sesuai dengan bidang keahliannya. Akfifitas spesifik tersebut dapat
diwujudkan apabila siswa memperoleh pengalaman langsung dalam belajarnya
(learning by doinglexperiences), melalui dukungan fasilitas pendidikan yang
memadai.

Beberapa fasilitas yang mampu mendukung PBM meliputi: (1) ruangan

pendidikan untuk kegiatan belajar mengajar teorl maupun praktik; (2)
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laboratorium; (3) ruang praktik/bengkel/studio; (4 peralatan praktik mulai dari
mesin, alat uji/ ukur, alat tangan sampai dengan alat tangan bertenaga; dan (5)
alat-alat penunjang KBM seperti OHP, slide, alat peraga, dan sebagainya.

Program-program pengembangan yang telah direncanakan membutuhkan
kehati-hatian dalam implementasinya. Kecerobohan mengakibatkan program
tersebut tidak efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dj sinilah
pentingnya identifikas; berbagai alternatif cara iny plementasi program,

Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan alternatif
mana yang tepat untuk diimplementasikan meliputi: (1) murah dalam arti tidak
memakan biaya yang tinggi; (2) mudah artinya dapat segera dilaksanakan oleh
sekolah; (3) ketepatan waktu pelaksanaan program; (4) didukung oleh
sumberdaya pendidikan yang telah tersedia.

Untuk semakin meningkatkan muty kineria PBA diperlukan penelitian
tindakan kelas yang dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan secara tepat
bagi pihak manajemen sekolah, Penelitian ing akan menghasilkan berbagai
rekomendasi ke arah perbaikan mutu PBM karena Senantiasa didasarkan atas
analisis data yang obvektif. Darj penelitian nj, selanjutnya  akan dapat
dikembangkannya pendekatan-pendekatan pengaiaran yang lebih baik dengan
didukung oleh Penggunaan media dan metode secara tepat.

Agar penelitian tindakan kelas ini dapat efektif maka beberapa kriteria inj
dapat digunakan, yaitu: (1) dilakukan secara periodik  dan berkelanjutan;
(2) dikerjakan oleh tim gury; (3} menggunakan metodologi yang tepat; (4)
hasilnya segera dapat diketahui; (5) efisiens dalam segi biaya; dan (6) efektif
dalam segi manfaainya bagi perbaikan mutu PEM.
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Apabila semua program pengembangan telah dijalankan dengan baik
maka: diharapkan dapat mewujudkan kinerja PBM. Di dalamnya terdapat
| serangkaian aktifitas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran sebagai inti dari PBM.

Perencanaan pembelajaran merupakan penyusunan rencana tentang materi
pembelajaran, bagaimana melaksanakan pembelajaran  dan  bagaimana
melakukan penilaian. Pelaksanaan PBM merupakan proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik yang diharapkan menghasilkan perubahan perilaku
peserta didik. Muara dari perubahan perilaku peserta didik terwujud pada
seberapa jauh mereka mampu memperoleh  pengetahuan  (kemampuarn
akademik), keterampilan sehingga pada akhirnya mampu hidup bekerjasama
dengan orang lain dan mengakiu alisasikan dirinya sendirl.

Sedangkan evaluasi  pembelajaran - merupakan - suatu - proses untuk
mendapatkan informasii tentang hasil pembelajaran baik yang berfokus pada
proses maupun produk. Kinerja PBM dianggap bermutu apabila mengandung
kriteria sebagai berikut: (1} ada dokumen mreﬂu;‘gma-c_m vang jelas misalnya
GBPP, silabus, satuan pelajaran; (2) siswa memperoleh pengalaman belajar
secara sendiri berdasatkan prinsip learning by doingivxperiences; dan (3) media,
metode dan sumber belajar yang digunakan bervariatif; (4) pembelajaran teori
dan praktik berlangsung secara propotsional; (5) didukung oleh fasilitas
praktik dan laboratorium yang memadai dan dipastikan fasilitas tersebut
berfungsi dengan efektif; (6) Motivasi siswa selama belajar tinggi; (7) motivasi
guru selama mengajar tinggi; (3) terjadi perubahan perilaku pada diri siswa yang

dapat diketahui walaupun PBM belum selesai; (9) melibatkan dunia
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usaha/industri untuk memperkaya pengalaman praktik bagi siswa; dan (10) ada

petbaikan secara terus-menerus atas PBM.

2, Perencanaan Pendidikan SMK Berorientasi Pemenuhan Kebutuhan
Dunia Kerja

&  Asumsi

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Sebagai bentuk dari
pendidikan kejuruan maka SMK akan mengutamakan  pengembangan
kemampuan siswa sehingga mereka siap untuk memasuki lapangan kerja serta -
mengembangkan sikap profesional.

Sejalan  dengan pa-ndangan tentang  wawasan  keunggulan yang
menyatakan bahwa dalam menghadapi persaingan bidang industri dan
perdagangan dibutuhkan sumber daya manusia yang kompetitif, yang
menguasai keterampilan bidang produksi dan pemasaran, berarti SMK dalam

 hal'ini memiliki fungsi vang sangat strategis. _

SMK' harus  berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang mampu
menghasilkan Tulusan yang memiliki keterampilan bidang produksi dan
pemasaran dengan kesanggupannya untuk mengembangkan sikap profesional.
Hal ini berarti kemampuan dan sikap seperti apa vang dibutuhkan oleh dunia
usaha/industri dijadikan dasar bagi sekolah untuk merencanakan mutu lulusan
ke depan.

Konsekuensi dari pemikiran di atas adalah menuntut penyelenggaraan
pendidikan SMK merubah paradigmanya dari berorientasi pada pasokan (supply

driven oriented) menjadi berorientasi pada mutu lulusan sesuai dengan



permintaan (quality of demand driven oriented). Totalitas pendidikan kej
mulai penyusunan kurikulum, pengajaran dan penilaian hasil belajar
dapat dilakukan secara sepihak oleh pihak penyelenggara sekolah saja.

Upaya untuk secara dini melibatkan dunia usahafindustri sebagai
pengguna lulusan mutlak dilakukan guna mewujudkan penyelenggaraan
pendidikan kejuruan yang relevan dengan kebutuhan dunia usahafindustri.
Diharapkan dengan semakin intensifnya sekolah dalam melibatkan dunia
usahafindustri akan semakin memberikan validasi dan sinkronisasi kurikulum
yang diterapkan.

Dalam rangka merealisasikan validasi dan sinkronisasi kurikulum, SMK
membutuhkan ketegasan arah bagi program-program pendidikan yang hendak
dilaksanakan. Ketegasan vang dimaksudkan adalah merubah dari program
pendidikan yang mengacu kepada jabatan {accipancy) menjadi diarahkan
kepada program pendidikan yang berbasis pada kompetensi (competency).

Program yang berbasis pada kemampuan ini mensvaratkan peserta didik
untuk tanggap terhadap perubahan dan harus mampu menyesuaikan difl
terhadap berbagai persyaratan vang dituntut oleh dunia usaha/industri pada
umumnya. Implikasi dari pemikiran ini adalah penyelenggaraan pendidikan
kejufuan disamping harus relevan juga harus luwes (flexible), tangguth (reliable),
adaptif dan antisipatit terhadap perubahan tuntutan dunia kerja.

Program pendidikan kejuruan yang berbasis pada kompetensi akan
mampu membekali para Julusannya untuk menguasai kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang disempurnakan dengan keterampilan dan

sikap profesionalnya.




290

- Tiga asumsi seperti dijelaskan di atas diperkuat oleh posisi dunia
usaha/industri sebagai pihak yang akan menggunakan lulusan SMK sebagai
tenaga kerja. Posisi seperti ini menempatkan”dunia usaha/industri memegang
kund dalam menentukan mutu lulusan SI\*?K.-'I-'untutan dan selera dunia
usaha/industri terhadap wujud mutu lulusan akan menjadi dasar bagi setiap
SMK dalam menentukan tujuan institusionalnya.

Indikator relevansi dan peningkatan mutu lulusan berawal dari tuntutan
dan selera tersebut, kareranya tidak ada alasan bagi SMK untuk tidak
menghiraukan dunia usaha/industri. Sekal; lagi SMK tidak dapat lagi
berorientasi pada pasokan melainkan harus berorientasi pada permintaan.
Artinya seperti apa permintaan dari dunia usaha/industri (d_unia kerja) harus
segera diterjemahkan oleh SMK ke dalam program-program pendidikannya
agar mampu menghasilkan lulusan vang memiliki kemampuan dan sikap
sebagaimana yang diminta oleh dunia usaha/ industri.

Berangkat dari penjelasan-penjelasan di atas maka ‘mutu lulusan sangat
ditentukan oleh kebutuhan pelanggan dan  berakhir p-ula pada persepsi
pelanggan, dalam hal ini adalah dunia usaha/industri. Citra terhadap mutu
lulusan SMK merupakan gambaran wujud kompetensi vang dibutuhkan oleh
dunia usaha/industri.

Dari wujud kompetensi inilah kemudian akan merekomendasikan
berbagai indikator mutu Iulusan yang dijadikan ukuran bagi keberhasilan
sebuah penyelenggaraan sistem pendidikan SMK. Untuk itu digunakan konsep
bahwa mutu selalu berfokus pada pelanggan (customer  focused quality), dan

karena kebutuhan pelanggan (dunia usaha/industri} senantiasa berubah dari
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waktu ke waktu maka indikator mutu fufusan SMK juga berubah untuk bisa

menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan dunia usahafindustri.

b. Pengembangan Model Perencanaan Pendidikan SMK Berorientasi

Pemenuhan Kebutuhan Dunia Kerja

Penyelenggaraan pendidikan SMK dan dunia usahafindustri tidak bisa
dipisahkan. Hal ini didasari alasan bahwa oricntasi demand driven yang
dilaksanakan oleh SMK harus dipacu dengan pasar kerja, sementara pasar kerja
dimiliki oleh dunia usaha/industri. Implikasinva adalah sistem pendidikan dan
pelatihan yang diselenggarakan oleh SMK wajib mengacu kepada profesi dan
keterampilan kejuruan yang terstandar seperti hainva yang dibutuhkan oleh
dunia kerja.

Program-program pendidikan dirancang sedemikian rupa schingga dalam
implementasinya mampu berorientasi pada penguasaan kompetensi dalam
bidang keahlian tertentu (competence-based  progiam). Penyelenggaraan
pendidikan SMK semacam ini meninggatkan paradigma lama di mana sekolah
berorientasi pada sipply driven, berorientasi pada kurikuium yang standar
(curriculum-based program), dan sekolah secara sepihak berhak menentukan jenis
kompetensi lulusannya.

Dalam wawasan mutu lulusan, menurut jorlin Pakpahan ada tiga prinsip
yang harus diperhatikan. Pertama, ukuran yang dipakal u ntuk mengukur tingkat
kemampuan tamatan SMK adalah ukuran dunia kerja di mana evaluasi hasil
belajar perlu dilengkapi dengan uji kompetensi yang dilakukan oleh dunia kerja

dengan memakai ukuran dunia kerja.
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Kedua, tingkat produktivitas kerja dan kualitas hasil kerja seseorang sangat
dipengaruhi oleh cara kerja, teknologi yang digunakan dan sikap kerja
seseorang. Oleh karenanya SMK ditunut untuk mentransfer cara kerja,
penguasaan iptek, dan pembiasaan sikap yang benar.

Ketign, guna mendapatkan standar mutu hasil vang sesuai dengan ukuran
dunia kerja diperlukan proses vang sesuai dengan cara kerja industri sehingga
dibutuhkan keikutsertaan dan kerjasama dunia keria mulai dari penyusunan
program, pefaksanaan, maupun evaluasi hasilnva (Supriadi, 2002: 234).

Mengadopsi pemikiran Gasperz (2002: 43) di mana untuk memahami
harapan dan kebutuhan pelanggan diperlukan pendekatan proaktif dari pihak
manajemen perusahaan, maka pihak manajemen sekolah perlu melakukan
pendekatan proaktif untuk mendengarkan apa vang menjadi harapan dari para
pelanggan.

Pendekatan seperti ini didesain tidak hanva sckedar menampung keluhan
atau be_rkomunikasi dengan pelanggan tetapi ichih jauh dari ity, vaitu menjaring
informasi | secara  akurat  melalui  metode-metode yang  dapat
dipertanggungjawabkan untuk memahami secara penuh  harapan dan
kebutuhan pelanggan pendidikan SMK.

Selanjutnya harapan dan kebutuhan terscbut dianalisis untuk dapat
direncanakan melalui program-program pendidikan secara terpadu, Menurut
Jurare (1995: 99) secara berturut-turut perencanaan mutu yang berbasis pada
kebutuhan pelanggan dilakukan dengan cara: (1) mengenali pelanggan; (2)

menemukan; (3) menterjemahkan kebutuhan pelanggan; (4) mengembangkan
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produk; (5) mengembangkan proses produksi; dan (6) mewujudkan menjadi

serangkaian kegiatan operasional.
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MODEL PERENCANAAN SMK BERORIENTASI PEMENUHAN
: KEBUTUHAN DUNIA KERJA

Berangkat - dari pénjelasan di atas maka penulis menawarkan sebush
model aitér;leitif tentang perencanaan pendidikan $MK vang bercreintasi
pemenuhan kebutuhan dunia kerja seperti nampax pada gambar 6.2, Gambar
tersebut menunjukkan bahwa kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkanoleh
dunia kerja (dunia usaha/industri) menjadi dasar £agi perencanaan pendidikan
di SMK. Beberapa hal yang menjadi alasan adalah: (1) dunia usaha/industri
merupakan stakeholders vang secara jelas berkepentingan dengan para lulusan
SMK yang akan direkrut menjadi tenaga kerja; (25 dunia usahafindustri dalam
merekrut calon tenaga_kerja telah menentukan teriobih dahulu kualifikasi
kompetensi yang dibutuhkan; (3) dunia usaha/inustn cenderung mengalami
kedinamisan dalam hal perkembangan iptek bicting industri yang biasanya
diikuti oleh perbaikan persvaratan calon foraga kerja; dan (4) dunia
usaha/industri dapat dijadikan sebagai sarana refer nsi bagi upava menvalidasi

dan mensinkronkan ku_ri kulum SMK.

¢.  Kriteria dan Implementasi Model
Berdasarkan hasil penelitian pada tiga kasus SMK yang diteliti
menunjukkan bahwa mutu lulusan merupakan orientasi utama dari setiap
penyelenggaraan sistem pendidikan di SMK. rtinva keberhasilan sistem
penyelenggaraan SMK diukur dari seberapa jauh mittu fulusan yang dihasilkan.
Dari hasil penelitian indikator mutu Iulusan SMK mencakup: (1) dari
jumlzh iluan yang ada kurang lebih sebanvak 75% segera mendapatkan

pekerjaan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun setelah mereka
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menamatkan studinya; (2) sebagian dari siswa telah dipesan terlebih dahulu oleh
dunia usaha/industri sebelum mereka menamataka n studinya; (3) setiap lulusan
memiliki sertifikat yang dikeluarkan oleh asosiasi profesi yang menjamin
kompetensi lulusan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja; (4) kompetensi
lulusan bersifat fleksibe! sehingga lebih kompetitif dibandingkan fulusan sekolah
lain; dan (5) nilai sosiall maupun ekonomi lulusan relatif lebih tinggi

dibandingkan dengan lulusan sekolah lainnya.

Untuk mampu menghasilkan lulusan vang bermutu dibutuhkan: Pertama,
kepemimpinan Kepala Sekolah yang mampu menjamin pe nvclenggaraan sistem
pendidikan SMK berlangsung efektif dan efisien. Kriteria dari kepemimpinan
Kepala Sekolah semacam ini, antara Jain: (1) visioner; (2) berwawasan mutu;
(3) memiliki kemampuan secara konseptual, teknikal dan hubungan manusiawi
yang baik; (4) demokratis dalam pengelolaan; (3) mampu mengembangkan
sumber daya pendidikan; (6) jujur dan bertangeungjavab; dan (7) profesional
dalam bekerja.

Kedua, budava sekolah sebagai scbuah sistom nilat yang diakui
kebenarannya, diinternalisasi dan kemudian dismplementasikan oleh setiap
warga sekolah dengan penuh tanggung jawab. Sistem nilai tersebut lebih
diarahkan pada upava bagaimana agar setting sckolah sama dengan setting
dunia industri/usaha. Tujuannya warga sekolah khususniya siswa sejak dini telah
mengenal sistem nilai vang biasa diberlakukan di dunia kerja. Dengan demikian
pada diri siswa akan terbina kebiasaan dan perilaku sesuai dengan tuntutan
dunia usaha/industri. Beberapa perilaku tersebut antara lain: ked isiplinan waktu,

etos kerja, sikap selama bekerja, dan lain sebagainya.
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Ketiga, PBM yang merupakan inti dari keseluruhan kegiatan pendidikan
yang ada di SMK. Di dalam PBM terdapat kepemimpinan guru, kurikulum,
sumber belajar, fasilitas belajar, dan peneclitian tindakan kelas yang
memungkinkan terjadinya perbaikan mutu vang berkelanjutan pada PBM yang

ada.

Keempat, pemberdayaan partisipasi masvarakat. Faktor ini merupakan
konsekuensi dari pendidikan berbasis masyarakat di mana keberlangsungan
sebuah penyelenggaraan sistem pendidikan tidak akan bisa lepas dari konteks

keberadaan masyarakat.

Persoalannya  adalah  bagaimana  kemudian  sekolah mampu
memberdayakan partisipasi masyarakat untuk ikut pedul; terhadap mutu
pendidikan. Masvarakat mana vang harus diberdavakan partisipasinya adalah
dunia usaha/industri.

Berbagai masukan dari dunia usaha/industri sangat menentukan mutu
lulusan SMK karena masukan tersebut diharapkan tidak saja dalam wujud dana
melainkan dalam bentuk penyempurnaan kurikujum, proses evaluasi hasil
belajar, sertifikasi kompetensi lulusan dan sebagainva.

Kelima, pengelolaan murid yaitu bagaimana mengelola murid sedemikian
rupa sehingga mulai dari proses seleksi, proses pembelajaran hingga mereka
menamatkan studi dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Pada saat seleksi
pada akhimya akan mampu menghasilkan calon siswa yang memenuhi

persyaratan sesuai dengan indikator yang telah ditctapkan. ’



Pada saat proses pembelajaran semua siswa mampu meny!
sikap yang diberikan oleh para guru melalui pengalaman belajar y
saat evaluasi-fha;ﬁpu menghasilkan lujusan vang bermutu sesual

kebutuhan dunia kerja.

Keenam, pengelolaan keuangan vaitu tersedianya dana yang mencukupi
untuk mendukung setiap program pendidikan vang ada melalui pengelolaan
kenangan yang efekif dan efisien. Akan sangat sia-sia apabila program kegiatan
yang telah matang direncanakan tidak mendapat dukungan dana yang

mencukupi sehingga tujuan program -terscbut tidak dapat tercapal. Dalam
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pengelolaan keuangan dua prinsip yang harus Jdiperhatikan adalah mencari
sumber dana yang menguntungkan dan menggunakan dana tersebut secara

efektif dan efisien.

Keenam faktor penentu mutu lulusan SMK scbagaimana telah dijelaskan

di atas dapat disederhanakan dalam bentuk model deskriptif deterministik

sebagai berikut:
ML SMK = {(KKS, BS, PBAL DPN, PM, PK)
di mana:
MLSMK = Muatu Lulusan Sekolah Meneagah Kejuruan
KKS = Kepemimpinan Kepala Sckoiah
BS = Budava Sekotah
PBM = Proses Belajar Mengajar
PPM = Pemberdayaan Partisipasi Masyarakat
PM = Pengelolaan Murid
PK = Pengelolaan Keuangan

Dalam model perencanaan vang penulis tawarkan, schagaimana nampak
dalam gambar 52, mencoba men;lasukkan semua - Haktor tersebut melalui
pertahapan perencanaan

Berawal dari kebutuhan dunia kera vatu dunia usahafindustri akan
kualifikasi calon tenaga kerja vang diharapkan dapat direkrut maka akan
menentukan proses perencanaan pendidikan di taha p-tahap berikutnya. Sebagai
pihak yang akan menggunakan lulusan SMK, sudah barang tentu dunia
usaha/industri telah menentukan kriteria calon tenaga kerja vang akan direkrut,
Biasanya kriteria tersebut tidak dipublikasikan kecuali pada saat tertentu di

mana dunia usahafindustri ingin merekrut karyawan baru. Untuk itu agar SMK
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memahami kriteria calon tenaga kerja yang diharapkan, maka pihak SMK harus
pro aktif mencari tahu ke dunia usaha/ industri dengan menggunakan_
pendekatan-pendekatan tertentu. Informasi apapun yang diperoleh dari dunia
usahafindustri adalah aspirasi vang harus diterima dan segera diolah untuk bisa
diterjemahkan ke dalam perencanaan.

Beberapa pendekatan yang  bisa dilakukan antara lain: (1)
melibatkan pihak dunia usaha/industri dalam validasi dan sinkronisasi
kurikulum; (2) melibatkan pihak dunia usaha/ind ustri dalam mengevaluasi hasil
belajar siswa; (3) meminta masukan atas kemungkinan kekurangan kompetensi
siswa pada saat prakik di dunia  usahafindustry (4) kunjungan
guru ke dunia usaha/industri  secara berkala; (5) mengadakan kontrak
kerjasama dengan dunia usahafindustri dengan prinsip saling menguntungkan;
dan (6) memanfaatkan alumni vang sukses bekerja di dunia usaha/industri
untuk memberikan masukan vang bermantaat,

Aspirasi dari dunia usahafindustri selanjutnya dijadikan dasar untuk
merumuskan tujuan  pendidikan  SMK. Bersamaan dengan itu  dalam
merumuskan tujuan perlu  memperhatikan visi keunggulan yang telah
diramuskan sebelumnya dan profil SMK. Pentingnya visi di sini karena dengan
visi yang jelas sekolah akan mampu menjawab apa yang scbaiknya dihasilkan
oleh sekolah melalui rupa sekolah (bentuk organisasi) masa depan yang mampu
menemukan potensi-potensi keunggulan sckolai. Bentuk otganisasi yang
dimaksudkan adalah bentuk organisasi masa depan dalam pandangan
pelanggan, karyawan, dan stakeholder penting lainnya schingga akan lebih

meyakinkan kepercayaan mereka tentang mutu sekolah. Di sinilah visi pada
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gilirannya akan mampu menggerakkan semua sumber daya organisasi menuju
performance yang dihara pkan.

Kriteria rumusan visi keunggulan antara lain: (1) simple tetapi menarik -
perhatian dan mﬁdah dingat; {2) memberi inspirasi dan tantangan bagi presta;;i
di masa datang; (3) konsisten dengan nilai strategis dau misi organisasi: 4)
berfungsi sebagai titik temy dari semua  kepentingan  stakeholder: (5)
menunjukkan  asens organisasi masa depan; dan {6) fleksibe] dan
memberikan ruang kreativitas dalam pelaksanaannya.

Profil sekolah merupakan identifikasi seutuhnya tentang keadaan sekolah
akan membantu pihak manajemen sekolah dalan: menemukan kekuafan dan
kelemahan internal sekolah. Faktor-faktor vang periu dianalis antara lain: siswa,
lulusan, jumlah pendattar, nilai produktif komulatif, tenaga kependidikan,
Sarana prasarana, unit produksi sekolah, bursa kerja Khusus, industrifinstitusi
pasangan, dan pembiayaan sekolah.

Hasil analisis internal inj akan dapat diketahy;; kemampuan sekolah dalam
mewujudkan visi yang telah dirumuskan, dengin cara membandingkaﬁnya
dengan peluang dan tantangan yang ada. Faktor-faktor yang menjadi peluang
dan tantangan antara lain: geografis, kependudukan, matg pencaharian
penduduk, ketenagakerjaan, lowongan kerja, dan jumlah SMK.

Berkembangnya isu-isu utama yang menvangkut pendidikan di SMK
merupakan sesuaty yang tidak bisa dianggap sederhana. sy tentang relevansi
dan mutu pendidikan SMK selama ini menjadi pemikiran serius dari semua
pihak. Masih banyaknya lulusan SMK yang menganggur, kompetensi lujusan

SMK tidak sesuai dengan kompetensi dunia kerja, banyaknya pesaing dari
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tamatan LPK dan Diploma dan sebagainyd herus diperhatiken pada saat
merumuskan tujuan  pendidikan. Dengan memahami isu-isu  tersebut
diharapkan dapat diantisipasi melalui perumusan indikator pencapaian tujuan
pendidikan. '

Penyusunan  strategi peningkatan mutu senantiasa berkaitan dengan
konsep perubahan vang terus-menerus sebagai dampak dari perkembangan
kebutuhan dunia kerja, sckaligus sebagai pedoman untik mampu menembus
perubahan yang terjadi. Dalam implementasinva diharapkan strategi dapat: (1)
membimbing pemikiran dan tindakan organisast; {2} memperlihatkan suatu arah
yang terpadu dalam hal penyebaran sumber dava pendidikan yang dimiliki
sekolah; (3) mewarnai berbagai keputusan sekulal; dan (4) mempertajam
analisis fujuan pendidikan sekolah.

Untuk itu dalam menyusun strateg farus memenuhi kriteria sebagai
berikut: (1) setiap komponen mempunyai fujuan. sasaran, dan kebijaksanaan
-yang konsisten; (2) memusatkan sumber daya dai: upava pada hal-hal penting
yang telah diidentifikasi; (3) mamp-u m.enangani sub masalah yang dapat
dipecahkan dengan mempethatikan sumber dava organisasi; dan (4) mampu
memproduksi hasil yang diharapkan (James AT Stoner, RE. Freeman, 1994
301). Cakupan strateg! peningkatan mutu pendidikan SMK adalah kurikulum,
guru, fasilitas, sumber belajar, penelitian tindakan kelas, kesiswaan, pembiayaan,
dan bursa kerja khusus.

Indikator ketercapaian tujuan dan strategi peningkatan mutu pendidikan
pada gilirannya harus dapat mengarah pada upaya bagaimana mewujudkan

setting sekolah sama dengan Junia usaha/industri. Dengan kata lain bagaimana
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setting tersebut dapat mengarahkan rumusan nctikator tujuan dan rumusan
strategi yang hendak dilaksanakan. Hal in; penting dilakukan oleh karena
banyak setting SMK dengan program, kegiatan, porilaku, kebiasaan dan sistem
nilainya telah membentuk dunia sekolah (the worlit of school) di satu pihak yang
jauh berbeda dengan dunia industri (the world of industry) yang bercirikan
budaya kerja industri di pihak fain.

Upaya seperti di atas diperlukan untuk: 1) memperoleh  pengakuan
bahwa pengalaman belajar siswa telah relevan dengan apa vang ada di dunia
usaha/industri; (2) membina perilaku, kebiasaar. dan sikap siswa ke arah
budayé keja industri; dan (3) memberikan meiivasi kepada semua pihak
terutama para guru untuk memiliki pengala;-nan adustri (ndustrial experience)
sehingga  memudahkan para guru dalam  mentransfer nilai-nilai dunga
usaha/industri kepada siswa,

Program kegiatan pendidikan disusun dengais memperhatikan kebutuhan
dunia kerja. Tujuannva agar ada kescsuaian antary apa vang dibutuhkan oleh
dunia kerja dengan program kegiatan pondiikan vang nantinva akan
menghasilkan Julusan dengan segenap kompuiensinya.  Kriteria program
kegiatan pendidikan SMK antara lain: (1) Relevan dengan strategi dan tujuan
sekolah; (2) Mencakup keseluruhan aspek pendidixan; (3) Keselarasan antar
program; (4) Kejelasan sasaran; (5) Kejelasan indikator keberhasilan program;
dan (6) Didukung oleh sumber dava pendidikan vang ada terutama anggaran,

Program kegiatan pendidikan yang tepat akan meningkatkan mutu
layanan belajar mengajar vang diberikan oleh sekolah kepada siswanya.

Pasalnya program yang tepat akan memberikan duku ngan baik dalam bentuk
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fasilitas, kurikulum, sumber belajar, maupun sumnber daya manusia yang
bermutu guna meningkatkan kinerja sekolah dalam memberikan lavanan belajar
mengajar. Salah safu manifestasi darl l'ay;fi‘n_an belajar mengajar adalah
terwujudnya PBM yang bermutu di mana siswa akan memperoleh pengalaman
belajar yang terbaik sesuai dengan kompetensi vang diharapkan. Secara
keseluruhan layanan belajar mengajar yang bermyttu memiliki kriteria sebagai
berikut: (1) Mampu memberikan lavanan secara cepat, tepat dan akurat; 2)
Didukung oleh sumber daya manusia (guru dan non guri; vang bermuty; (3)
Didukung oleh sarana prasarana yang memadai; (+) Ada jaminan bahwa semua
unit layanan berfungsi secara efektif-efisien; dan {3) ]’BM_ berlangsung secara
efektif dan efisien.

Akhirnya dari lavanan belajar mengajar akay: menghasilkan Tutusan SMK
yang bermutu. Lulusan torsebut akan: (1) menguasal dimu pengetahuan dan
teknologi tertentu vang relevan dengan ilmu penguiabuan dan teknologh yang
berkembang di dunia usahafindustr: (2 muemiliki keterampilan tertentu
sehingga menurjukkan kemampuan berunjuk ke sebagaimana uruk kerja
yang diharapkan oleh dunia usahafindustri; dan 1) memiliki sikap profesional
dalam bekerja. Pada dasarnya ketiga  penglisaan terscbut - merupakan
manifestasi dari kebutuhan akan kualifikasi tenaga kerja vang dibutuhkan oleh
dunia usahafindustri. Dengan demikian antara lulsan vang dihasitka:n dengan
kebutuhan dunia usaha/industri terdapat relevansi vang cukup signifikan.
Dampak yang dapat terwujud dari lulusan vang meimiliki kompetensi sesuai
kebutuhan dunia usaha/industri maka para lulusan tersebut akan memperoleh:

(1) kepuasan; (2) returmy; dan (3) perubahan sebagaimana yang diharapkan.



304

Peran yang cukup penting bagi upava menghasilkan Iulusan yang
bermutu adalah Bursa Kerja Khusus yang ada pada setiap SMK. Keberadaan
BKK ini mampu meningkatkan eﬁsieﬁs’i_-pfétema! dart SMK vang bersangkutan
oleh karena sangat membantu sekolah dalam mewujucikan  tujuan
institusionalnya. Peran vang dapat dilakukan oich BKK antara fain: (1)
mengumpulkan informasi tentang fowongan kerja; (2) memberikan bimbingan
jabatan; (3) menganalisis kompetensi dari sebuah Jabatan di dunia usaha/industri
untuk diinformasikan kepada sekolah; dan (4) memasarkan alumni. Untuk
kepentingan tersebut maka BKK harus memifik; Krileria sebagat berikut: (1)
Didukung oleh pengurus vang profesional; 12) Memiliki program ke yang
terarah; (3) Proaktif untuk menjalin - keriasama dengan industrif’éns_tiMSi

pasangan; dan (4) Ada program ketjasama dengan siumeii,
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'3 Perencanaan Pendidikan SMK Berorientasi Penguatan Daya Saing
Sekolah

a. Asumsi

Berdasarkan hasil penelitian di ketiga SMK  vang dijadikan kasus
menunjikkan bahwva keadaan sekolah beserta kinerjanya berbeda antaz. sekolah
satu dengan yang lainnya, demikian pula dengan hasil-hasil yang, dicapainya.
Perbedaan itu mulai dari komponen dalam sisiem sckolah terscbut sampai
kepada lingkungan vang mendukungnya. Keadaan tersebut mengginbarkan
bukti bahwa betapa uniknva keadaan suaiu sckolah, dan keunikan tersebut
fidak akan dimiliki oleh sekolah lain. Karcna perbedaan itu pulaiia yang
mernyebabkan variatiftya mutu yang dapat dicapai-uleh‘setiap sekolaly.

Walaupun dalam penclitian diadakan penyederhanaan karakiciisik dan
penggolongan-penggolongan dengan teknik manipulatif hal ity toap tidak
menjamin kesamaan dan kesctaraan antar sokolah. ftulah sebabnya ticax fair jika
setiap sekolah mendapat perlakuan ‘vang sama dalam rangka nionangani
sekolah masin-g-masing, dan dalam upavanva meticapal inutu vang iz cpkan,

Keadaan vang berbeda antara sekolah vang satu dengan sckoian iainnya
membawa konsekuensi bahwa sekolal vang bersangkutan itulah veng akan
memahami permasalahan yang dihadapi, kebutuhan yang diperlukar, ..ckuatan
dan kelemahan internal sistem sekolahnva. Berdasarkan pemahama.. . rsebut
maka sekolah dapat mengidentifikasi tantangan yang ada serfa merain soluang-
peluang yang mungkin dapat dicapai.

Tidak ada pihak luar yang dapat memahami keadaan sesungguli. v« suafu
sekolah kecuali pihak manajemen sekolatt itu sendiri. Perencanaan peiiidikan

senantiasa didasarkan atas keadaan sekolah vang bursangkutan, bukai ..2adaan
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sekolah lain. Perencanaan pendidikan yang demikian akan menghasilkan
obyektivitas dalam menilaj faktor-faktor pendukung sistem sehingga susunan
perencanaan menjadi realistik dan prediktf,

b. Pengembangan Model Perencanaan Pendidikan Serorientasi Penguatan

Daya Saing Sekolah

Peningkatan muty pendidikan di SMK sebagai  bagian vang  tak
terpisahkan dari proses pengembangan kescluruhan sumber daya pendidikan
yang harus dilakukan secara terintegratif dan terarah. A rtinva mutu endidikan
akan dapat diwujudkan apabila sekolah mamou mengelola susaber daya
pendidikan yang dimili Kinva secara aktif dan dinamis,

Sekolah  dengan berbaga keragamanny.  dibori wewenang  untuk
mengatur dan mengurys dirinya sendiri sesuai dvngan Londisi lingi. angan dan
kebutuhan. Di sinilah pentingnva perencanacn berbasis sekoiih karena
optimalisasi pengelolaan sumber dava pendidikan ranva dapat dilakukan
apabila se_muéi program pendidikan vang direncanakan didukung ceh kondisi
riel dari sumber dava pendidikan vang dimiliki sekolah,

Perencanaan berbasis sekolah memerlukan perubahan paracigma yang
sebelumnya  bersifat normelf dan - preskripif menjadi - kesadaras: terhadap
kompleksitas pengambilan keputusan di dalam sisiem penyelenggiraan SMK,
Terdapat beberapa karaktoristik dalam hal ini, vaitu: {1) Kemand.rian pihak
manajemen sekolah dalam menenmkaﬁ cara pemaniaatan sumber dava  untuk
mencapai tuuan;  (2) Kesesuaian antara potensi lembaga, masalah yang
dihadapi dengan indikator tujuan yang ditetapkan; dan (3) Dukiingan dari

seluruh komponen sistem menjadi nyata karena keterbukaan dalam ranajemen.



Dengan tetap berorientasi pada mutu lulusan vang diharapkan,
sekolah harus dapat merespon dengan cara m
daya pendldlkan agar masing-masing berfungsi
daya pendidikan agar berfungsi secara optimal memerlukan peret
mampu: (1) menterjemahkan kebutuhan ~ pelanggan ke
pendidikan  yang efektif; (2) mampu menterjeaahhan kebutuha:
dalam karakteristik sumber daya pendidikan  yang,  tepat;
mengidentifikasi langkah-langkah  proses unt.k  ditelapkan
proses pendidikan; dan (4) mampu mengendalikin pres

- Perencanaan pendidikan berorientasi pengutalan dava saing svic
mengoptimalkan fungsi sumber dava pendidikai untuk menghas:.
pendidikan yang mampu m
oleh pelanggan. Optimalisasi sumber dava pendidikan

(1) sekolah mengidentitikasi potensi dart sctiap sunber dava pone

dimiliki; (2) sekolah mengidentifikast posisi. sekolah sehagai s

berada di antara banvak institus!

pendidikan untuk menemukan hubungan antera cristamer retit.

technical requirements secara obvektif sesuai dengan komer puan seki

Model perencanaan pendidikan berorientasi penguatan daya -

seperti di atas menggunakan pendekatan Quality

yaitu mekanisme terstruktur untuk menentukan vt dan menter:

ke dalam proses vang relevan di mana setiap komponen s

pendidikan dapat memahami dan berfungsi secara optimal (Gasper:.

NG

dalam

es dengan b

datam konte.os

Punciion Develo;:
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~Dalam pendekatan ity memberikan kesemyatan: kepada setolah untuk
melakukan kreativitas dan inovas; tanpa harus menunggu perintan darg pihak
lajn._' Hal ini dimaksudkan untuk menjamin kemandirian melalui velaksanaan
otonomui sekolah sehingga mampu menentukan senditi apa yang pe.lu diajarkan

dan dapat mengelola suniber daya vang ada untui. berinovasi
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Gambar 5.3
MODEL PERENCANAAN PENDIDIKAN Sa1K BERORIENTAL.
PENGUATAN DAYA SAING SEAOLAH L
Gambar 5.3 menunjukkan bahwa kondisi sekolah menjacti dasar bagi
perencanaan pendidikan di SMK. Beberapa hal vang menjadi das.r adalah: {1
kondisi sekolah merupakan representasi dari remampuan seklah  dalam
menghadapi permasalahan dan kebutuhan sek lahy; £2) obyekt.vitas kondisi
sekolah menggambarkan posisi sekolah untuk da sat mengidentidit.asi kekuatan,

kelemahan, peluang, dan fantangan sckolalv: dan (3) kowidisi sckolah

mengarahkan pada wujud perencanaan vang realisitk dan predikt;

¢ Kriteria dan Implementasi Modei

Hasil penelitian di tiga SMK vang diteliti nienunjukkan ba. wa terdapat
dua bagian besar untuk menggambarkan kondis. sckolah, Perfiis ident:fikasi
posisi sekolah yang mencakup kekuatan, keknahar, peluan;,  tantingan,
masalah, dan kebutuhan sekolah; dan bdug, potenst sumber day. peric:.dikan
yang mencakup sumber dava pembelajaran, puablayaan. nite ouday, dan
lingkungan. Pemahaman tethadap dua hal terseb. ¢ menjadi svare. mutlax oleh
karena menjadi dasar bagi sekolah untuk membua: perencanaan.

Potensi sumber daya pembelajaran  meripakan  sumbi: daya yang
langsung berpengatuh techadap PBA. Termasuk <alam sumber de. a ini « alah;
(I) Sumber daya manusia yaitu guru, siswa, karvawan, dan semu . pihak yang
terlibat dalam penyelenggaraan sistem pendidikan Ji SMK; (2) Sarzna-prasarana
pendidikan sebagai pendukung  utama bagi torlaksananva poadidikan di
SMK; dan {3} Kurikulum sebagai substansi proses pendidike.. yang, akan

memberikan karakteristik PBM di SMK.



311

Potensi sumber daya pembiavoan merupukan faktor yang membuat
sumber daya lainnva berfungsi sccara optimai. Alasannya =ialah upaya
pengembangan dan pemberdayaan sumber dave pendidikan wembut.ihkan
biaya yang memadai. Tanpa biaya lidak mungki; sumber daya Linnya dapat
berfungsi dengan baik. Terdapat dua macam sumaer pembiayaan vaitu samber
internal dan sumber eksternal. Yang terpenting deri - pembiayaan ini «iatah:
(1) keterbukaan dalam pengelolaan; (2) efekiivitas pengguncan da.y; (3)
optimaiisasi sumber dana; dan (4) ketertiban dala:n adiministrasi pembiayaan.

Potensi nilai, merupakan keyakinan yang mampu membet:<an .. 4vast
kepada segenap warga sekolah untuk berkinerja s ara baik. Nilai : -rsebu. aarus
disepakati bersama dan menjadi !_m:niimen cori segenap w.. ga secolah.
Internalisasi nilai akan menjadi budaya organisa.i. Sebagai bud. -a orpinisasi
berart nilai tersebut: (1) menjadi milik hersama w.arga sekolah; (2 me:.... rikan
karakterisik kinerja sekolahy (3) ticksibel tenadap nilainiad Lo (4)
memberikan motivasi kepada segenap warga schoiah datam berx ietja; wan (9)
berorientasi pada mutu vang diharapkan sckolah.

Potensi lingkungan menggambar..an bahwa ..eberadaan sch..ii ... . *bisa
dilepaskan dari keberadaan organisasi dan ‘ckuatan-kekuas 4« ol
Perkembangan sekolah justru akan ditopang oleh  faktor-far.or vhswermnal
sepanjang sekolah fersebut mampu mengelolanva menjadi sevaah - lensi.
Untuk itu beberapa hal yang harus a:lakukan oich sekolah ania oo (1)
melakukan kajian  secara  periodik potensi lingkungaz, (2) . ..mpu
memanipulasi lingkungan menjadi potensi dari sumber inspiasi; il (3)

memelihara keharmonisan hubungan  dengan lingkungan, Sanic.. Jlaya
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lingkungan vang dimaksud melipuii exonomi, sosial budaya, tekiw.logi, hukum,
dan politik vang sedang betkembang, ¢ masyarakat.

Pengintegrasian  keseluruhan  sumber daya  pendidikar: yang ada
membutuhkan kejelasan zrah agar -etiap komponen sumber daya dapat
berfungsi secara efekif. Selain tujuan sekolah maka identifikasi k. butuhan dan
masalah yang dihadapi sekolah Memugang peran yang sangat st ategis. Paling
tidak terdapat dua alasan: (1) merberikan alasan mengapa sui.u kompunen
sumber dava pendidikan harus Lertungsi; dan (2) meningka kan  efisiensi
penggunaan sumber daya pendidikas Xarena sudah diketahut po.untukan dari
setiap kinerja vang diwujudkan. Unast. identifikasi ini harus men.enuhi kriteria
sebagai berikut: (1) komprehensii, <. kni mencakup seluruh kebutuhan dan
permasatahan vang dihadapi vleh setiup bagian dari sekolah; (2) ¢ syekdif, yakni
apa adanva tanpa manipulasi vang . nyesatkan: 13) relevan dei an visi, misi,
dan tujuan sekolaly; (4) sesuai cenaas kemampean sekolah: G (5) disusun
berdasarkai skala prioritas,

Berdasarkan kondisi pnrt-}n_;;i sumber dava, identitikasi i ‘utuhan, dan
identifikasi razsalah maka anan ioat diidentifikasi kekuaic:  kelemahan,
peluang, dan tentangan sekolah. Livutifikasi kekuatan dan ke!omahan pada
dasarnya mencoba menggali cone gy advaitage sckolah. : alam proses
identifikasinva akan menampiikan  <ekuatan-kokuatan yang limiliki oleh
sekolah untux dapat memanfaatka;: kelemahan pesaing. Tuj..innya adalah
membangun Remampuan melaly sivvrgisme dari seluruh sunior daya yang

dimiliki,



Identifikasi peluang dan tantanp:in pada dasarnya merupax:

isu strategis yang berada di Juar seko.ah, yang dianggap memil:

tinggi untuk terjadi dan probabili'ta’s_tif_h ggi untuk mempengaruh i -
mudah mengidentifikasi peluang Jan tantangan karcna ter;antung pada
kepekaan dan cdra mempersepsi e tor-faktor cksternal seko. . Akabatnya
interpretasi vang dihasilkan tidak mampu merespon kecenderuyy n perubahan
yang terjadi di luar sekolah.

Kriteria yang harus dipenuhi daam identifikasi kekuatan v n kelemahan
internal  sisiem  sekolah antara wine (1) komprehensil; ) obyektif; (3)
terukur dan mudah dipahami; {4) d. menemukan faktor-fakic. kunci; dan (5)
menemukan potensi keunggulan. wdangkan kriteria vang i ¥us dipenuhi
dalam ideniiizasi peluang dan tant: zan eksternal sistem seke. h antara Jain:
(1) peduli teiiadap sehap perubaie. vang teviadi; (2) berusa: . memastikan
pengaruh vauy paling mungkin - i «da dari kescluruhan fakic. ksternal; dan
(3) mempeihitkan  pesaing besa:  maupun p_csainé:, kecil . engan tanpa
mengandali.... potensi internal sisiei

Penyu‘e.;..;-.n strategi, program vendidikan dan penctapan : lihan stra.egl,
program pe...idikan dilakukan so.lah tahap analisis interni: ian eksteinal
sistem seko..i.. Sudah barang tentut ~rateg dan program disus. berdasarkan
kondisi sex..: yang meliputi Lobiiuhan sekolah, masalah - ang dihadapi
sekolah, sui..or daya pendidiken vang dimiliki sekolah, ¢z faktor-faxtor
kekuatan, ko.c.iahan, peluang, dar antangan. Terdapat. tuju. kriteria suatu

program pu.....dikan dikatakan bern:aty, yaitw (1) aHrachive (- beneficial; (3}



congruent; (~, situctive; (5} effective: 6} functional; dan (7) growth - oducing (WH.
- Bergquistai.. .. Amstrong, 1986; ;.

- Akhir:.s pelaksanaan strategi Jan program pendidikan -enjadi ujung
tombak uni.::. mencapal mutu :uinsan yang diharapkan. " laksanaannya
merupakan ...... dfestasi dari pengiuics rasian selurith kemampua: yang dimiliki
sekolah. Da. .. . merencanakan pe.is-anaan strategi dan progr:. n pendidikan
tersebut beti... sa kriteria harus dipihi adalah: (1) jadwa kapa.. dilaksana:can;
(2) jelas sas:. ... dan target yang ingin dicapai;  (3) memperk.tikan efisiensi
biaya; (4) flo.. <l dalam impleme;..sinya; dan (3) antarstrate: - dan program

merupakan . . . kesatuan.





